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ABSTRAK

Permasalahan pada penelitian ini adalah kurangnya optimalisasi
terhadap keterampilan dalam mengelola kelas yang dilakukan guru
dalam proses pembelajaran. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui  keterampilan guru dalam pengelolaan kelas pada
pembelajaran Tematik kelas VV Madrasah Masyariqul Anwar IV
Sukabumi Bandar Lampung.

Penelitian ini  merupakan penelitian kualitatif —deskriptif.
Penelitian ini dilaksanakan di Madrasah Masyariqul Anwar [V
Sukabumi Bandar Lampung , Subjek dalam penelitian ini adalah Guru
kelas V dan siswa kelas V B di Madrasah Masyariqul Anwar IV
Sukabumi Bandar Lampung . Teknik pengumpulan data dilakukan
melalui wawancara, observasi dan dokumentasi.Uji keabsahan data
melalui triangulasi teknik dan triangulasi sumber. Sedangkan untuk
analisis melalui 3 tahapan yaitu reduksi data, penyajian data dan
kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam melaksanakan
keterampilan pengelolaan kelas guru kelas VV B dalam Guru kelas V B
Madrasah Masyariqul Anwar |V Sukabumi Bandar Lampung
dalam:1) menciptakan iklim  belajar yang optimal dimana guru
sebagai pengelola sudah mampu_menguasai apa yang ada didalam
prinsip- pr|n5|p o.:' ola ituk_mengatasi dan mengurangi

[

, Yyaitu
, penekanan
Guru kelas V
gfidar Lampung dalam

g pat  duduk guru hanya
menerapkan format konvenSfonal*diMana posisi tempat duduk siswa
menggunakan format baris dan kolom. Guru kelas V B juga
melakukan Rolling tempat duduk setiap 1 minggu sekali.3) Guru kelas
V B Madrasah Masyariqul Anwar IV Sukabumi Bandar Lampung
dalam mengelola interaksi belajar mengajar sudahcukup baik.
keterampilan dasar mengajar diantaranya yaitu keterampilan
membuka dan menutup pelajaran, keterampilan  bertanya,
keterampilan memberi penguatan, keterampilan membimbing diskusi
kelompok kecil, dan keterampilan menjelaskan.

Kata Kunci : Keterampilan Guru, Pengelolaan Kelas



ABSTRACT

The problem in this research is the lack of optimization of
classroom management skills carried out by teachers in the learning
process. The aim of this research is to determine teacher skills in
classroom management in class V Thematic learning at Madrasah
Masyariqul Anwar 1V Sukabumi Bandar Lampung.

This research is descriptive qualitative research. This research
was carried out at Madrasah Masyariqul Anwar 1V Sukabumi Bandar
Lampung. The subjects in this research were class V teachers and
class V B students at Madrasah Masyariqul Anwar IV Sukabumi
Bandar Lampung. Data collection techniques are carried out through
interviews, observation and documentation. Test the validity of the
data through technical triangulation and source triangulation.
Meanwhile, analysis goes through 3 stages, namely data reduction,
data presentation and conclusions.

The results of the research show that in implementing the
classroom management skills of class V B teachers in class V B
Teachers of Madrasah Masyariqul Anwar IV Sukabumi Bandar
Lampung in: 1) creating an optimal learning climate where teachers
as managers are able to master what is in the principles of classroom
management to overcome and reduce distractions in the classroom. In
classroom management, a teacher must have six (6) principles in
classroom management, namely warmth and enthusiasm, challenge,
variety, flexibility, emphasis on positive things and instilling self-
discipline. 2) The class V B teacher at Madrasah Masyariqul Anwar
IV Sukabumi Bandar Lampung in arranging the room, for seating
placement the teacher only applies a conventional format where the
students' seating positions use a row and column format. The class V
B teacher also rolls seats once a week. 3) The class V B teacher at
Madrasah Masyariqul Anwar IV Sukabumi Bandar Lampung in
managing teaching and learning interactions is quite good. Basic
teaching skills include opening and closing skills, asking questions,
strengthening skills, guiding small group discussions, and explaining
skills.

Keywords: Teacher Skills, Classroom Management
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul

Sebagai langkah awal untuk memahami judul skripsi ini,
dan untuk menghindari terjadinya kesalah pahaman, maka
penulis merasa perlu untuk menjelaskan beberapa kata yang
terdapat dalam judul ini. adapun judul skripsi yang dimaksudkan
adalah ANALISIS KETERAMPILAN GURU DALAM
PENGELOLAAN KELAS PADA PEMBELAJARAN
TEMATIK DI KELAS V MADRASAH MASYARIQUL
ANWAR IV SUKABUMI BANDAR LAMPUNG. adapun
penjelasan beberapa istilah yang terdapat dalam judul tersebut

yaitu, sebagai berikut:

1. Keterampilan guru
Keterampilan guru adalah seperangkat kemampuan atau
kecakapan guru dalam melatih atu membimbing aktivitas

dan pengala ntunya berkembang
m d|r| a li .keterampilan
hal yang sangat pen ndesain
dengan
: : 1

ajar mengajar menja

2. Pengelolaan ela
Pengelolaan |Ian guru untuk
menciptakan dan memellhara kondisi belajar yang optimal
dan mengembalikannya bila terjadi gangguan dalam proses
belajar mengajar.?

3. Pembelajaran Tematik adalah suatu kegiatan pembelajaran
dengan memadukan materi beberapa pelajaran dalam satu
tema, yang menekankan keterlibatan peserta didik dalam
belajar dan pemberdayaan dalam memecahkan masalah,
sehingga hal ini dapat menumbuhkan kreativitas sesuai

Yssaura Sherly Pamela, dkk,”Keterampilan Guru Dalam Mengelola Kelas™.
Vol. Il No. 2 (November, 2019), h. 23.

? lin Wulandari, Septy Nurfadhillah,” Analisis Keterampilan Guru
Dalam Pengelolaan Kelas Pada Pembelajaran Tematik Kelas V Di SDN
Sudimara 11 Ciledug”. Vol. II No.1 (Desember, 2020), h.54.
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dengan potensi dan kecendrungan mereka yang berbeda satu
dengan yang lainnya.’

4. MIMA IV  Sukabumi Bandar Lampung.Madrasah
Masyariqul Anwar IV merupakan sekolah madrasah swasta
yang berada di JIn. P. Tirtayasa No 19 Sukabumi Bandar
Lampung.

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa
yang dimaksud dari judul skripsi ini adalah Analisis
Keterampilan Guru Dalam Pengelolaan Kelas Pada
Pembelajaran Tematik Di Kelas VV Madrasah Masyariqul Anwar
IV Sukabumi Bandar Lampung. Dengan demikian penulis
menganalisis Keterampilan Guru Dalam Pengelolaa Kelas Pada
Pembelajaran Tematik Di Kelas VV Madrasah Masyariqul Anwar
IV Sukabumi Bandar Lampung.

B. Latar Belakang

Pendidikan kehidupan yang
individu.
g harus
n manusia
tidak dap ajar__ tentang dalam

kehidupan.Sekola| r satu bagian dari
pendidikan formal dan Progra ajib belajar di Indonesia.*

“Berdasarkan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003
menyatakan bahwa:Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana
untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar
peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk
memiliki pengetahuan keagamaan,pengendalian diri, kepribadian,

ole

®Muhammd Shaleh Assingkily dan Uni Sahara Br.Barus,”Pembelajaran
Tematik Bagi Anak Usia Dasar (METODOLOGI DALAM ISLAM)”. Vol.IX No. 2
(Juli- Desember, 2019). h. 17.

* Frita Devi Asriyanti, “ Analisis Faktor Kesulitan Belajar Ditinjau Dari Hasil
Belajar Matematika Siswa Kelas V Sekolah Dasar”. Jurnal sekolah dasar, Vol.29 No.
1 (Mei 2021). h. 79.
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kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan
dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara”.’

Pembelajaran adalah suatu sistem yang bertujuan untuk
membantu proses belajar peserta didik, yang berisi serangkaian
peristiwa yang dirancang, disusun sedemikian rupa untuk
mempengaruhi dan mendukung terjadinya proses belajar peserta
didik yang bersifat internal.Pembelajaran merupakan suatu proses
interaksi antara peserta didik dengan pendidik dan berbagai
sumber belajar yang ada dilingkungan belajar tersebut.®

Salah satu unsur pendidikan yang berperan penting dan
dapat memberikan pengaruh dalam mengembangkan potensi
ataupun kemampuan yang ada di dalam diri siswa adalah
pendidik. Guru merupakan pendidik profesional dengan tugas
utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, menilai,
dan mengevaluasi siswa dalam jalur pendidikan formal. Sebagai
seorang pendidik, profesionalisme guru tidak hanya dilihat dari
kemampuan menyampai igsaj lainkan juga mampu

as dengan baik.’

ng ing
dalam gsuﬁz?: S j tu sendiri.

Melihat begitu ing guru pendidikan maka
seorang guru har i gas, kewajiban serta
tanggung jawabnya, seperti halnya dalam QS.Al-Mudatsir ayat
38 yang berbunyi: y
Artinya: “Tiap-tiap diri bertanggung jawab atas apa

’

yang diperbuatnya.’

*Diky handika, wawan priyanto dan ikha listyarini, “ Analisis Pembelajaran
Blended Learning Siswa Kelas IV SD Negri 02 Kendalsari Pematang”. Dimensi
Pendidikan, Vol. 17, No. 2 (Juli 2021), h.28.

® Noor Hayati, Pembelajaran di Era Pandemi,(Yogyakarta: Deepublish,
2020), h. 4.

"Wendi, dkk,” keterampilan pengelolaan kelas oleh guru pada pembelajaran
IPS di kelas VIII”,Journal of Equatorial Education and Learning, Vol. X No. 1
(2021), h. 1.



Berdasarkan  QS.Al-Mudatsir ayat 38  tersebut
menjelaskan setiap manusia bertanggung jawab atas segala
perbuatan yang dikerjakannya. Kita sebagai manusia harus bisa
menjalankan tugas-tugas dengan penuh rasa tanggung jawab baik
tanggung jawab atas hubungan dirinya kepada Allah SWT
maupun tanggung jawab dirinya dengan manusia lainnya.
Begitupula menjadi seorang pendidik, apabila sudah memilih
untuk menjadi seorang pendidik sudah semestinya harus
bertanggung jawab atas segala tugas dan kewajiban-kewajiban
yang ada dengan sebaik mungkin.

Salah satu tugas dan tanggung jawab yang harus
diperhatikan sebagai seorang pendidik adalah melaksanakan
pengelolaan kelas. Pengelolaan suatu kelas adalah suatu usaha
yang harus dilakukan oleh. guru atau wali kelas dalam
menciptakan dan mempertahankkan keadaan kelas yang optimal
untuk berlangsungnya proses Kegiatan belajar mengajar dengan
mendayagunakan 4

Kel agur didik, fasilitas secara
efektif dan lam r m juan pendidikan.

0 kelas dapat dikataka
N 8 ‘
CRTA,
oleh pembahar ili sedia, kepribadian
guru yang sim penuh kesan, dan
wawasan pengetahuan guru yang luas tentang semua bidang,
melainkan juga guru harus menguasai kiat manajemen kelas.
Setiap kegiatan pembelajaran mengisyaratkan tercapainya tujuan,
baik tujuan intruksional maupun tujuan pengiring. Namun tidak
dapat dipungkiri keadaan dikelas sering kali tidak berjalan sesuai
dengan yang diharapkan. Oleh karena itu guru bertugas untuk
menciptakan dan mempertahankan  kondisi  kelas yang
menguntungkan bagi peseta didik sehingga tumbuh iklim belajar
yang berkualitas dengan upaya mencapai tujuan pembelajaran.®

*Dwi Cahaya Wiguna, Muhroji,” Analisis Pelaksanaan Pengelolaan Kelas Di
Sekolah Dasar”. Jurnal Basicedu, Vol. VI No. 4 (2022), h. 6525.

’Imam Gunawan, Manajemen Kelas: Teori Dan Aplikasinya, (Depok:
Rajawali Pers, 2019), h. 3.
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Keterampilan pengelolaan kelas menjadi salah satu faktor
penting dalam memberikan kontribusi yang signifikan bagi
keberhasilan siswa dalam belajar. Keterampilan pengelolaan
kelas yang kurang baik akan berpengaruh pada keberhasilan
siswa dalam belajar, sebaliknya jika keterampilan pengelolaan
kelas yang baik akan memberikan kontribusi yang signifikan
terhadap keberhasilan siswa dalam belajar. Hal tersebut sesuai
dengan pendapat Wilford A. Weber yang menyatakan bahwa
“pengelolaan kelas merupakan prilaku yang kompleks dimana
guru menggunakan untuk menata dan memelihara kondisi kelas
yang akan memampukan para Siswa mencapai tujuan
pembelajaran secara efisien”.

Menurut Novan Ardy Wiyani, ada tiga kegiatan inti pada
pengelolaan kelas, yaitu sebagai berikut: 1) menciptakan iklim
belajar yang tepat meliputi kehangatan dan keantusiasan,
tantangan, bervariasi, keluwesan penekanan pada hal-hal yang

positif, dan pena iplin ngatur ruang belajar
, pe ia pendldlkan,

aterapl dan 3) men n belajar
menutup
|Ia rm memberi
r an membimbing

penguatan,
diskusi kelompok:

Keterampilan guru dalam melakukan pengelolaan kelas
memang sangat diperlukan agar kelas benar-benar menjadi
tempat bagi siswa untuk mengembangkan segala potensi yang
dimilikinya. Terlebih pada era sekarang ini, pendidikan di
Indonesia sudah menggunakan kurikulum K13 dimana konsep
pembelajaran yang diterapkan yaitu pembelajaran terpadu.
Menurut Abdul Majid pembelajaran tematik adalah pembelajaran
terpadu yang menggunakan tema untuk mengaitkan beberapa

Wendi, dkk,” keterampilan pengelolaan kelas oleh guru pada pembelajaran
IPS di kelas VIII”,Journal of Equatorial Education and Learning, Vol. X No. 1
(2021), h. 2.



mata pelajaran sehingga dapat memberikan pengalaman
bermakna pada murid.**.

Madrasah Masyariqul Anwar 1V Sukabumi Bandar
Lampung merupakan salah satu sekolah islam swasta yang ada di
Sukabumi.kurikulum yang digunakan di sekolah MIMA IV
Sukabumi  yaitu kurikulum 2013 vyang berbasis pada
pembelajaran tematik. MIMA IV Sukabumi memiliki gedung
sekolah yang sangat luas, lingkungan yang nyaman, sarana dan
prasarana yng memadai, guru-guru dan tenaga pengajar yang
berkompeten, serta sistem pendidikan yang mengutamakan
keislaman.setelah peneliti melakukan observasi terdapat 9 kelas,
untuk satu kelas terdapat 27-28 peserta didik. Setiap kelas
memiliki sarana dan prasarana yang cukup lengkap.

Hasil wawancara dari. wali kelas V juga mengatakan
bahwa di MIMA 1V Sukabumi untuk sarana dan prasarana yang
ada disetiap kelas nya juga. sudah-cukup lengkap seperti papan

tulis, meja, kursi in, i gurli,dan berbagai media
M unakan juga cukup

belajar pes
luas dgnga rta didik dlsetlap kela

o R
ela susn

tematik. Untu ng ketera elolaan kelas oleh
guru, peneliti adrasah masyariqul
anwar |V sukabumi Bandar Lampung.

Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan, masih
terdapat beberapa permasalahan yang muncul terkait dengan
keterampilan guru dalam mengelola kondisi kelas, ada beberapa
siswa yang berpindah posisi tempat duduk, dan juga masih
terdapat siswa yang masih asik sendiri atau rebut didalam kelas.
selain itu terdapat beberapa siswa yang merasa bosan dan kurang
tertarik mengikuti pelajaran dikarenakan kurang optimalnya guru
dalam menggunakan media pendidikan.

"Muhammd Shaleh Assingkily dan Uni Sahara Br.Barus,”Pembelajaran
Tematik Bagi Anak Usia Dasar (METODOLOGI DALAM ISLAM)”. Vol.IX No. 2
(Juli- Desember, 2019). h. 17.
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Permasalahan diatas merupakan hal yang penting
yang harus diperhatikan dalam menerapkan pengelolaan kelas
yang baik. Gagalnya seorang guru mencapai tujuan
pengajaran sejalan dengan ketidakmampuan guru mengelola
kelas, yang nantinya berpengaruh pada keberhasilan proses
belajar mengajar.

Berdasarkan latar belakang diatas, peneliti tertarik
melakukan penelitian dengan judul : “Analisis Keterampilan
Guru Dalam Pengelolaan Kelas Pada Pembelajaran
Tematik Di Kelas V Madrasah Masyariqul Anwar 1V
Sukabumi Bandar Lampung”.

C. Fokus Masalah Penelitian dan Sub Fokus Masalah Penelitian
1. Fokus penelitian
Berdasarkan latar belakang masalah diatas ada beberapa
masalah yang ditemukan. Untuk menghindari meluasnya
penelitian d indari iran yang salah dari
penelitian i

Sub Fokus enel
Sub fo mpilan guru dalam
pengelolaan kelas pada pembelajaran tematik di kelas V.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi
masalah di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut “Bagaimana Keterampilan Guru Dalam
Pengelolaan Kelas Pada Pembelajaran Tematik Di Kelas V
Madrasah Masyariqul Anwar [V Sukabumi Bandar Lampung”?

E. Tujuan Penelitian
Tujuan yang akan dicapai dalam penelitian ini adalah untuk
mendeskripsikan Keterampilan Guru Dalam Pengelolaan Kelas



Pada Pembelajaran Tematik Di Kelas V Madrasah Masyariqul
Anwar IV Sukabumi Bandar Lampung.

F. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat baik
secara teoritis maupun secara praktis,adapun manfaat dari
penelitian ini sebagai berikut:
1. Secara Teoritis
Diharapkan hasil penelitian ini dapat menambah wawasan
dan ilmu pengetahuan yang dapat digunakan sebagai kajian
bersama tentang keterampilan guru dalam pengelolaan kelas
sehingga dapat dijadikan referensi dalam dunia pendidikan.
2. Manfaat Praktis
a. Sekolah
Bagi MIMA IV Sukabumi Bandar Lampung, penelitian
ini diharapkan dapat sebagai bahan pertimbangan atau

g dal mengembangkan
enge ke rjalan dengan
i Al
i n i n j

a
d me acuan dan
h

aguru untu perhatikan dalam
hal keter&

s. Jadi diharapkan
pendidik dapat memberikan pembelajaran yang

baik kreatif,inovatif dan dapat meningkatkan mutu
pendidikan.

c. Peneliti
Penelitian ini diharapkan dapat digunakan untuk
menambah pengetahuan, wawasan serta untuk menambah
ketermpilan dalam melakukan penelitian tentang hal-hal
yang berkaitan dengan pembelajaran.

G. Penelitian Terdahulu Relevan
1. Dika Oktavia, dkk “Analisis Strategi Guru Dalam
Pelaksanaan Pengelolaan Kelas Pada Pembelajaran IPS
Kelas IV Di SDS Ar-Rahman”. Hasil penelitian
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menunjukkan bahwa pada pembelajaran ilmu pengetahuan
sosial, dapat merancang suatu guru strategi dalam
pengelolaan kelas dimana proses belajar mengajar menjadi
kondusif dan siswa akan lebih termotivasi untuk belajar.*?

2. Ali Idrus Nurul Fajar,dkk, “Analisis Pengelolaan Kelas
Terhadap Efektifitas Kegiatan Mengajar Di Madrasah
Diniyah Al Wahyu Cipaku”. Hasil penemuan menemukan
bahwa pengelolaan kelas sangatlah penting bagi
keefektivitasan pembelajaran, mengelola dengan baik maka
kegiatan pembelajaran juga akan berjalan dengan baik
sehingga siswa dapat mencerna materi dengan baik."™

3. Sri Warsono, “pengelolaan kelas dalam meningkatkan
belajar siswa”. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mendeskripsikan tentang. perencanaan pengelolaan kelas,
pelaksanaan pengelolaan kelas, pengawasan pengelolaan
kelas,dan faktor pendukung serta penghambat pengelolaan

kelas dalal atka elaj siswa. Hasil dari
itian i n pengelolaan

n dengan mengatur gelolaan

enHi m ak gelolaan

beber an, pengawasan

dilaksanakan : tor pendukung dan

penghambat pengelolaan kelas adalah lingkungan fisik,sosial
kondisi emosional dan organisasi.**

4. Yanti Yandri Kusuma, “Analisis Kesiapan Guru Kelas

Dalam Pengelolaan Kelas Pada Mata Pelajaran Tematik Di

SD Pahlawan”. Tujuan dari penelitian ini adalah

mendeskripsikan perencanaan, pelaksanaan, pengawasan

“Dika Oktavia, dkk,” Analisis Strategi Guru Dalam Pelaksanaan Pengelolaan
Kelas Pada Pembelajaran IPS Kelas IV Di SDS Ar-Rahman”Jurnal Pendidikan
Tambusai, Vol. VI No. 2 (2022).

BAli Idrus Nurul Fajar, dkk,” Analisis Pengelolaan Kelas Terhadap Efektifitas
Kegiatan Mengajar Di Madrasah Diniyah Al Wahyu Cipaku”, Jurnal Proceedings
UIN Sunan Gunung Jati, Vol.l No.53 (2021).

“Sri Warsono, “pengelolaan kelas dalam meningkatkan belajar siswa”,
JurnalManajer Pendidikan, Vol.X No. 5 (2016).
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dan penilaian dalam pengelolaan kelas di kelas dua SD
pahlawan. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa guru
kelas dua sudah membuat perencanaan pembelajaran berupa
RPP, pelaksanaan pembelajaran guru sudah menggunakan
pendekatan saintifik walau tidak urut 5M serta sudah
mengacu rambu-rambu dan prinsip pembelajaran tematik.
Guru kelas menggunakan penilaian autentik yang menilai
aspek sikap dengan observasi, aspek pengetahuan dengan tes
tertulis serta penugasan, dan aspek keterampilan dengan
unjuk kerja.”®

Dalam penelitian yang peneliti ambil, terdapat
persamaan dan perbedaan dengan keempat penelitian
sebelumnya. Kesamaannya adalah sama-sama membahas
tentang pengelolaan kelas.. Sedangkan penelitin yang peneliti
ambil mengenai analisis » keterampilan guru dalam
pengelolaan kelas sehingga penelitian ini berbeda dengan
belu a sehingga layak untuk

H. M.eto jar AIA)

nakan penelitian
kualitatif. h penelitian yang
berlandaskan pada filsafat postpositivisme, digunakan untuk
meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, objek yang
alamiah adalah obyek yang berkembang apa adanya, tidak
dimanipulasi oleh peneliti dan kehadiran peneliti tidak
begitu mempengaruhi dinamika pada obyek tersebut. Pada
penelitian kualitatif peneliti adalah sebagai instrumen
kunci.*®

Yanti Yandri Kusuma, “Analisis Kesiapan Guru Kelas Dalam Pengelolaan
Kelas Pada Mata Pelajaran Tematik Di SD Pahlawan”, Jurnal Review Pendidikan
Dan Pengajaran, Vol.Ill No. 2 (2020).

16Sugiyono,Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif
dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2018), h. 15.
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Jenis penelitian yang digunakan yaitu deskriptif.jadi
dalam penelitian ini, peneliti hanya memamparkan apa yang
terjadi pada obyek yang diteliti kemudian menyampaikan apa
yang dilihat, didengar,dirasakan dan ditanyakan kedalam
bentuk laporan secara obyektif seperti apa adanya yaitu
mendeskripsikan Keterampilan Guru Dalam Pengelolaan
Kelas Pada Pembelajaran Tematik Di Kelas V Madrasah
Masyariqul Anwar IV Sukabumi Bandar Lampung.

Waktu dan Tempat Penelitian

Waktu penelitian dilaksanakan pada tanggal 3
November sampai dengan selesai. Tempat penelitian
dilaksanakan di MIMA IV Sukabumi Bandar Lampung pada
semester ganjil tahun pelajaran 2022/2023 dengan judul
analisis Keterampilan Guru_Dalam Pengelolaan Kelas Pada
Pembelajaran Tematik Di‘Kelas.VV Madrasah Masyariqul Anwar
IV Sukabumi Bandar Lampung.

ah siswa kelas
r 1 tahun
VB.

yang memberikan
informasi tent sumber data dalam
penelitian ini, yaitu data primer dan data sekunder.
a. Data Primer
Data primer adalah data yang didapatkan secara
langsung atau dengan observasi dan hasil wawancara dari
narasumber yaitu guru dan peserta didik kelas V B di
MIMA 1V Sukabumi Bandar Lampung.
b. Data Sekunder
Data sekunder dalam penelitian ini adalah berupa
arsip, data tertulis dan dokumen yang digunakan sebagai
penguat data yang telah didapat sebelumnya.

5. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data adalah cara yang dilakukan
dalam penelitian untuk mengumpulkan data atau informasi.



Pada pra penelitian ini peneliti menggunakan teknik
pengumpulan data sebagai berikut:
a. Wawancara
Wawancara merupakan kegiatan untuk memperoleh
informasi secara mendalam tentang sebuah isu atau tema
yang diangkat dalam penelitian, atau merupakan proses
pembuktian terhadap informasi atau keterangan yang telah
diperoleh lewat teknik yang lain sebelumnya. wawancara
dilakukan dengan pendidik kelas VV B dan peserta didik di
MIMA 1V Sukabumi Bandar Lampung. adapun wawancara
ini bertujuan untuk mengambil data-data yang diperlukan
mengenai Keterampilan Guru Dalam Pengelolaan Kelas
Pada Pembelajaran Tematik Di Kelas V Madrasah
Masyariqul Anwar IV Sukabumi Bandar Lampung.
b. Observasi
Observasi merupakan _suatu kegiatan mendapatkan
informasi yang di kan ajikan gambaran ril
suatu gperi enjawab pertanyaan
nel »T observasi dilakukan

ake iti  hanya

mengam egla eterampi pengelolaan kelas
secara lal digunakan selama
kegiatan pengumpulan data supaya data yang dibutuhkan

tidak keluar dari tujuan penelitian yang ditetapkan.
c. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan metode pengumpulan data
sejumlah besar fakta dan data tersimpan dalam bahan yang
berbentuk  dokumentasi. Sebagian data berbentuk
catatan,foto, jurnal kegiatan dan sebagainya.adapun
dokumentasi pada penelitian ini berupa RPP yang
digunakan oleh guru kelas V B, foto-foto kegiatan
Pembelajaran di dalam kelas,dan foto pada saat melakukan
wawancara dengan guru dan siswa kelas V B di MIMA IV
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Sukabumi Bandar Lampung dan segala sesuatu yang
berhubungan dengan penelitian."’
6. Instrument Penelitian
Instrument penelitian merupakan alat yang digunakan
untuk mengukur fenomena alam atau sosial yang diamati.
Pada penelitian ini, peneliti menggunakan instrument
penelitian berupa observasi, wawancara dan dokumentasi.
Teknik pengumpulan data juga dibantu dengan instrument
pedoman observasi, pedoman wawancara, alat perekam, alat
tulis serta kamera sebagai penunjang pengumpulan data.
a. Observasi
Tabel 1.2
Kisi-Kisi Observasi

Variabel Aspek Sub Aspek

Kehangatan dan antusias

pat duduk
media

Keterampilan
Pengelolaan Pemberian aromaterapi
kelas Keterampilan  membuka
dan menutup pelajaran
Keterampilan

Mengelola interaksi | menjelaskan

kegiatan belajar | Keterampilan bertanya
mengajar Keterampilan ~ memberi
penguatan

Keterampilan
membimbing diskusi

1 Sugiyono,Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan
R&D, h. 194-203.
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b. Wawancara

Tabel 1.3
Kisi-Kisi Wawancara Penelitian Terhadap Guru Kelas V B dan
Siswa
Variabel Aspek Sub Aspek
Kehangatan dan
antusias
. _— Tantangan
Menciptakan iklim g
belajar yang tepat Bervariasi
Keluwesan dan

Keterampilan
Pengelolaan
kelas

penekanan hal positif

Penanaman disiplin diri

ajar

N

I
—

Mengelola interaksi
kegiatan belajar
mengajar

Jr

Pengaturan tempat

Keterampilan
membuka dan menutup
pelajaran

Keterampilan
menjelaskan

Keterampilan bertanya

Keterampilan memberi
penguatan

Keterampilan
membimbing diskusi
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c. Dokumentasi
Dalam penelitian ini dokumentasi yang
dibutunkan yang berkaitan dengan Keterampilan
Guru Dalam Pengelolaan Kelas Pada Pembelajaran
Tematik Di Kelas V Madrasah Masyariqul Anwar IV
Sukabumi Bandar Lampung, datanya dapat berupa
rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP),Foto
kegiatan pembelajaran. data ini digunakan untuk
melengkapi data yang sebelumnya  belum
lengkapatau sebagai data pendukung.
Teknik Analisis Data
Analisis data adalah sebuah kegiatan untuk mengatur,
mengurutkan, mengelompokkan, memberi kode atau
tanda,dan mengkategorikannya sehingga diperoleh suatu
temuan berdasarkan fokus atau masalah yang ingin dijawab.
Analisis data dalam penelitian kualitatif adalah proses mencari

dan menyusun caraWta yang diperoleh dari hasil
and i

lisis data yaitu redu enygjian data,
umlahnya cukup

RO,
banyak, tat secara teliti dan

rinci. Untuk itu perlu segera dilakukan analisis data
melalui reduksi data. Mereduksi data berarti merangkum,
memilih hal-hal pokok, memfokuskan pada hal-hal yang
penting, dicari tema dan polanya dan membuang yang
tidak perlu.dengan demikian, data yang telah direduksi
akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan
mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan
data selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan.
b. Penyajian Data (Data Display)

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya
adalah mendisplaykan data. Dalam penelitian kualitatif,
dalam penelitian kualitatif, penyajian dat bisa dilakukan
dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar
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akan kesimpul
8. Uji Kreadibi
i ;ygm kréadibj diartikan
i data dari- berhagai er dengan
' u.

kategori dan sejenisnya. Dengan mendisplay data, maka
akan memudahkan untuk memahami apa yang terjadi,
merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang
telah dipahami tersebut.

Kesimpulan danVerifikasi Data (Conclusion
Drawing/Verification)

Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif menurut
Miles dan Hubermn adalah penarikan kesimpulan dan
verifikasi. Kesimpulan awal yang ditemukan masih
bersifat sementara, dan berubah bila tidak ditemukan
bukti-bukti yang kuat pada tahap awal, didukung oleh
bukti-bukti yang kuat pada tahap pengumpulan data
berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan
pada tahap awal,didukung oleh bukti-bukti yang valid
dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan
mengumpulkan asdata, ..maka  kesimpulan  yang
yang kredibel.

erbaw
g—

Triangulasi sumber untuk menguji kreadibilitas data
dilakukan dengan cara mengecek data yang telah
diperoleh  untuk  beberapa sumber.  Adapun
sumberdata yang dimaksud yaitu: Guru kelas VB, 4
Siswa kelas VB, Proses pembelajaran.

2. Triangulasi Teknik

Triangulasi teknik untuk menguji kreadibilitas data
dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber
yang sama dengan teknik yang berbeda. Dalam
penelitian ini peneliti tidak hanya menggunakan satu
teknik penelitian, tetapi juga menggunakan berbagai
teknik untuk memperoleh data. Teknik yang



17

digunakan meliputi observasi, wawancara dan
dokumentasi.
3. Triangulasi waktu

Waktu juga sering mempengaruhi kreadibilitas
data.data yang dilakukan dengan teknik wawancara
dipagi hari pada saat narasumber masih segar, belum
banyak masalah, akan memberikan data yang lebih
valid sehingga lebih kreadibel.*®

I. Sistematika Pembahasan

Sistematika penulisan proposal ialah garis besar penyusunan

skripsi guna mempermudah jalan pikiran agar dapat

memahami keseluruhan isi skripsi.

1. Bab I yakni pendahuluan yang isinya mengenai penegasan
judul, latar belakan,. identifikasi masalah, batasan
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat
penelitian, metode:penelitian; penelitian terdahulu relevan

isan.
2. das or Y. n
3. i :F jek fpen
um nelitian b

fakta ian.
4. BABIV PEMBAHASAN
Pada bab ini berisi tentang deskripsi data hasil penelitian,
analisis data dan pembahasan.
5. BABV PENUTUP
Pada bab ini berisi simpulan dan rekomendasi penulis.

engenai teori

g berisi
penyajian

18 Sugiyono,Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif,Kualitatif
dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2018), h. 373-374.






BAB II
LANDASAN TEORI

A. Keterampilan Guru Dalam Pengelolaan Kelas
1. Pengertian Keterampilan Mengajar

Tujuan seorang guru mengajar adalah untuk
menanamkan pengetahuan, niali dan keterampilan kepada
peserta didik melalui kegiatan belajar untuk membantu
peserta didik dalam menjawab tantangan hidupnya secara
efektif dan efisien. Mengajar diartikan sebagai penyampaian
informasi atau pengetahuan dari guru kepada peserta didik.
Proses penyampaian tersebut sering juga dianggap sebagai
proses mentransfer pengetahuan.’

Keterampilan mengajar merupakan syarat mutlak yang
diperlukan oleh pendidik agar dapat melaksanakan perannya
dalam  pengelolaan © proses pembelajaran  sehingga
pembelajaran dapat berjalan secara efektif dan efisien.
keterampilan lah lian pendidik yang
profesi mpuan yang
dimgili hal bahan pengajara dengan

gajukan

pert |san maupun tullsan

Keteramplla ajar kan suatu karakteristik
umum  dari hubungan  dengan
pengetahuan dan keterampilan yang diwujudkan melalui

tindakan.?

Berdasarkan pengertian diatas dapat penulis simpulkan
bahwa keterampilan mengajar adalah kecakapan atau
kemampuan  pendidik dalam  menyajikan  materi
pembelajaran. Dengan demikian seorang pendidik harus
mempunyai kesiapan mengajar antara lain, pendidik harus

'"Novan Ardy Wiyani, Manajemen Kelas: Teori Dan Aplikasi Untuk
Menciptakan Kelas Yang Kondusif, (Yogyakarta: AR-RUZZ MEDIA, 2019), h. 28.

*Trio Ageng Prayitno, Praktik Keterampilan Mengajar, (Malang: MNC
Publishing, 2019), h. 1.
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menguasai bahan pengajaran, mampu memilih metode yang
tepat dan penguasaan kelas dengan baik.

Pengertian Pengelolaan Kelas

Pengelolaan kelas merupakan berbagai jenis kegiatan
yang dengan sengaja dilakukan oleh pendidik dengan tujuan
menciptakan kondisi optimal bagi terjadinya proses belajar
mengajar dikelas. Pengelolaan kelas sangat berkaitan dengan
upaya-upaya untuk menciptakan dan mepertahankan kondisi
yang optimal bagi terjadinya proses belajar (penghentian
prilaku peserta didik yang menyelewengkan perhatian kelas,
pemberian pengajaran, penyelesaian tugas oleh peserta didik
secara tepat waktu, penetapan norma kelompok yang
produktif, didalamnya mencakup pengaturan peserta didik
dan fasilitas yang ada.’

Pengelolaan kelas adalah keterampilan pendidik untuk
menciptakan dan memelihara kondisi belajar yang optimal
dan mengemb

alikannyaghila ter angguan dalam proses
pembelajar it Su . P a elas adalah
upaya an pendidik untuk m isikan kelas
im arﬁll“u” r da diri

r

ana,»dan lingkungan b
ditujukan agar pro Selajar m apat berjalan sesuai
dengan perencanaan ngin dicapai.

Pengelolaan kelas adalah upaya dalam
mendayagunakan potensi kelas. Kelas mempunyai peranan
dan fungsi tertentu dalam menunjang keberhasilan proses
interaksi edukatif. Agar memberikan dorongan dan
rangsangan terhadap peserta didik untuk belajar, kelas harus
dikelola sebaik-baiknya oleh pembelajar.’

Kegiatan manajemen atau pengelolaan kelas dapat
diartikan sebagai kemampuan pendidik atau wali kelas

*Rusman, Manajemen Pengelolaan Kelas (Pendekatan Dan

Prosedur),(Surabaya: UM Surabaya Publishing, 2018), h. 1.

*Erwin Widiasworo, Cerdas Pengelolaan Kelas, (Yogyakarta: DIVA Press,

2018), h. 12-13.
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dalam mendayagunakan potensi kelas berupa pemberian
kesempatan yang seluas-luasnya pada setiap personal
untuk melakukan kegiatan- kegiatan yang kreatif dan
terarah sehingga waktu dan dana yang tersedia dapat
dimanfaatkan secara efisien untuk melakukan kegiatan-
kegiatan kelas yang berkaitan dengan kurikulum dan
perkembangan peserta didik.’

Dari beberapa pengertian diatas, dapat penulis
simpulkan bahwa pengelolaan kelas merupakan upaya
yang dilakukan oleh pendidik yang meliputi perencanaan,
pengaturan dan pengoptimalan berbagai sumber, bahan,
serta sarana pembelajaran yang ada di dalam kelas guna
menciptakan suasana pembelajaran yang efektif dan
berkualitas bagi peserta didik untuk mencapai tujuan
pembelajaran yang diharapkan.dari sini dapat diperjelas
bahwa pengelolaan kelas . lebih berfokus terhadap
bagaimana peserta didik itu, dapat terlibat sebagai
pelaksana ke

tan pe kegiatan yang dapat
diperdayakan ikia pa, eserta didik
dapat.me gkan segala potensi ililg.
Tujua r

an Kelas

Pengelolaa ' dila ar suasana belajar
dikelas tetap m an sesuai dengan
perencanaan yang dicanangkan oleh pendidik dalam
upaya mencerdaskan peserta didik, sebagaimana
terkandung dalam tujuan pendidikan.

Tujuan pengelolaan kelas adalah penyediaan fasilitas
bagi bermacam-macam kegiatan belajar peserta didik
dalam lingkungan sosial, emosionalnya, dan intelektual
diruang kelas. Fasilitas yang disediakan tersebut akan
membuat peserta didik belajar sehingga terciptanya

®Samrin dan Syahrul, Pengelolaan Pengajaran, (Yogyakarta: Deepublish,

2021), h. 54.



22

suasana sosial baik itu kedisiplinan untuk peserta didik
dan perkembangan intelektual dan emosionalnya.®

Manajemen kelas yang dilakukan guru dengan baik

akan berdampak baik terhadap proses pembelajaran yang
dilakukan guru, kemudian akan mewujudkan interaksi
atau proses pembelajaran dengan baik pula. Karena
berinteraksi dengan peserta didik tidak selalu mudah dan
lancar.”

Ada beberapa tujuan pengelolaan kelas antara lain:

a. Mewujudkan situasi dan kondisi kelas, baik
sebagai lingkungan belajar maupun sebagai
kelompok belajar yang memungkinkan peserta
didik untuk mengembangkan kemampuan nya
semaksimal mungkin.

b. Menghilangkan berbagai hambatan yang dapat
menghalangi terwujudnya interaksi
pembelajaran.

c. Menyeédiak

dan

Membi ipbing  sesuai latar
belakang% I, budaya, serta sifat-

sifat individunya.®
Tujuan pengelolaan kelas adalah agar setiap peserta
didik di kelas dapat belajar dengan tertib sehingga segera
tercapai tujuan pengajaran secara efektif dan efisien.
Menurutnya sebagai indicator dari sebuah kelas yang

tertib adalah apabila:

®Dwi Cahaya Wiguna dan Muhroji,” Analisis Pelaksanaan Pengelolaan Kelas Di
Sekolah Dasar”. Jurnal Basicedu. Vol.VI. No. 4 (2022), h. 6526.

7Rinja Efendi Dan Delita Gustriani, Manajemen Kelas Di Sekolah Dasar,
(Pasuruan: CV Penerbit Qiara Media, 2019), h. 5.

®Rusman, Manajemen Pengelolaan Kelas (Pendekatan dan Prosedur),
(Surabaya: UMSurabaya Publishing, 2018), h. 5.
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a. Setiap peserta didik terus belajar, tidak macet, artinya
tidak ada anak yang terhenti karena tidak tahu ada
tugas yang harus dilakukan atau tidak dapat
melaksanakan tugas yang diberikan kepadanya.

b. Setiap peserta didik terus melakukan belajar tanpa
membuang waktu, artinya setiap peserta didik akan
belajar secepatnya supaya lekas menyelesaikan tugas
yang diberikan kepadanya. Apabila ada peserta didik
yang walaupun tahu dan dapat melaksanakan
tugasnya, tetapi mengerjakannya kurang bergairah
dan mengulur waktu belajar, maka kelas tersebut
dikatakan tidak tertib.®

Berbagai tujuan dari pengelolaan kelas yang
disampaikan tersebut mengacu pada terciptanya kondisi
belajar yang efektif dan menyenangkan. Kondisi kelas
yang baik mampu menunjang semangat peserta didik
dalam mengikuti proses pembelajaran Peserta didik yang
memiliki semang dal uti pembelajaran
ih rta presta3|

| dari

olaa : adalah menyedl akan dan
memelihara ko mal dldalam kelas
sehingga peserta ar dan bekerja dengan

baik, yang memungkinkan peserta didik berbuat sesuai
dengan  kemampuannya dan  mencapai  tujuan
pembelajaran yang efektif dan efisien.
4. Fungsi Pengelolaan Kelas

Pengelolaan  kelas berfungsi untuk  mebuat
perubahan-perubahan dalam kelas, sehingga peserta didik
dapat bekerja sama dan mengembangkan control diri.
Peserta didik harus mampu mengontrol diri dan
mengembangkan sikap aktif, khususnya dalam belajar.
Kerja sama anggota kelas sangat dibutuhkan untuk

°Samrin dan Syahrul, op. cit. h. 55.
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mendorong semangat belajar peserta didik. Untuk itu,
peserta didik perlu mengembangkan sikap kerja sama
didalam kelas guna menumbuhkan semangat belajar para
anggotanya. Berkaitan dengan hal tersebut, guru harus
mampu mengelola peserta didik terkait pengembangan
sikap kerja sama dalam kegiatan pembelajaran.

Pengelolaan kelas sangat erat kaitannya dengan
pengaturan kelas untuk keberhasilan proses pembelajaran.
Dengan demikian, salah satu tugas guru adalah
menciptakan suasana yang dapat menimbulkan gairah
belajar, meningkatkan prestasi belajar peserta didik,
meningkatkan mutu dan kualitas pembelajaran, serta
memberikan bimbingan pada peserta didik. Hal tersebut
memerlukan pengorganisasian kelas yang memadai.*
Kegiatan Utama Dalam Pengelolaan Kelas

Pengelolaan kelas merupakan proses pemberdayaan
sumber daya yang..ada didalam Kkelas, sehingga

memberikan ntribusi “dal paian efektifitas
pembelaj . gai ah

pel n pengelola kelas i i
keg natus cjfly fafeo!
melip a 'ta'n yang secara garis'bes diri dari:
a. Pengaturamr

Peserta didi Mng secara sadar

ataupun karna pengaruh dari orang yang peduli akan
individu tersebut untuk dapat mengembangkan
potensi yang ada pada dirinya dengan menuntut ilmu
untuk cita-cita dimasa mendatang yang lebih baik.
Artinya peserta didik bukan barang atau objek yang
hanya dikenai akan tetapi juga merupakan objek yang
memiliki potensi dan pilihan untuk bergerak.

Pergerakan yang terjadi dalam konteks pencapaian
tujuan tidak sembarangan, artinya dalam hal ini fungsi

'%Erwin Widiasworo, Cerdas Pengelolaan Kelas, (Yogyakarta: DIVA Press,

2018), h. 16.
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guru tetap memiliki proporsi yang besar untuk dapat
membimbing, mengarahkan, serta memandu setiap
aktivitas yang harus dilakukan peserta didik.
Manajemen peserta didik adalah penataan dan
pengaturan terhadap kegiatan yang berkaitan dengan
peserta didik, mulai masuk sampai dengan keluarnya
peserta didik tersebut dari suatu sekolah. Manajemen
peserta didik tidak hanya pencatatan data peserta
didik tetapi meliputi aspek yang lebih luas yaitu dapat
membantu upaya pertumbuhan anak melalui proses
pendidikan disekolah.**

Dari definisi diatas dapat disimpulkan bahwa
pengaturan peserta didik merupakan layanan yang
diberikan pendidik kepada peserta didik untuk dapat
membimbing, mengarahkan, serta memandu setiap
aktivitas yang dilakukan oleh peserta didik.

b. Pengaturan Fasilitas

Kondisi_da

an kelas sangat
jar geserta didik.

rupa sarana
I dukung
ang terjadi di ruan as ng kelas

merupakan % ungnya  kegiatan
pembelajaran, -Jam peserta didik

berada ditempat tersebut. Selama itu pula terjadi
interaksi antara pendidik dan peserta didik. Ruangan
tersebut tentunya harus ditata sehingga kegiatan
pembelajaran dapat berjalan secara optimal. Kriteria
minimal yang perlu diciptakan di kelas adalah aman,
bersih, sehat, dan nyaman, selain itu adalah fasilitas
yang ada dikelas dapat diatur dengan baik sehingga
dapat memiliki nilai guna yang optimal.*?

llWendi, dkk,” keterampilan pengelolaan kelas oleh guru pada pembelajaran
IPS di kelas VIII”,Journal of Equatorial Education and Learning, Vol. X No. 1
(2021), h. 8.

YErwin Widiasworo, op. cit, h. 43.



26

1)

Sementara itu setidaknya ada tiga kegiatan inti pada
pengelolaan kelas, yaitu sebagai berikut:

Menciptakan Iklim Belajar Mengajar Yang Tepat
Suasana belajar yang kondusif akan tercipta apabila
suasana diruang kelas dan dilingkungan sekitarnya
mendukung terlaksananya proses belajar siswa. Proses
belajar siswa yang kondusif akan menghantarkan siswa
pada hasil belajar yang optimal. Seorang guru dalam
rangka meminimalisasi masalah gangguan dalam
mengelola kelas dapat menggunakan beberapa prinsip
pengelolaan kelas itu adalah sebagai berikut:
a. Hangat dan antusiasme
Dalam melaksanakan pengelolaan kelas, setiap guru
yang berkomunikasi dengan siswa-siswanya haruslah
menunjukkan  kehangatan.  Walaupun  kesan
kehangatan ini sifatnya implisit(tidak diungkapkan

secara W akan tetapi
ur

an memberikan

il

uga harus menunj .
Antu5|as cara guru bergerak,
bagalmana ro %n kata-kata yang
terlontar dari perkataan guru.sikap guru yang selalu
antusias, semangat, dan memiliki komitmen yang
baik dalam menjalankan tugas dan tanggung
jawabnya akan membuat peserta didik lebih
bersemangat dalam mengikuti kegiatan
pembelajaran.

b. Tantangan
Penggunaan kata-kata, tindakan, cara kerja, atau
bahan-bahan  lain  yang  menantang  akan
meningkatkan gairah peserta didik untuk belajar
sehingga mengurangi munculnya tingkah laku
menyimpang. Guru harus selalu membuat peserta
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didik merasa tertantang dalam setiap mengikuti
kegiatan pembelajaran. Hal ini akan membuat pesert
didik tertarik sehingga dapat mengendalikan gairah
belajar mereka.

Bervariasi

Penggunaan alat, media, gaya mengajar guru, pola
interasi antara guru dengan peserta didik akan
mengurangi munculnya gangguan dan meningkatkan
perhatian peserta didik.variasi ini merupakan kunci
bagi tercapainya pengelolaan kelas yang efektif dan
menghindari kejenuhan. Guru harus selalu kreatif dan
memiliki inovasi dalam menggunakan media serta
metode pembelajaran.hal ini akan membuat peserta
didik lebih antusias dalam mengikuti pembelajaran,
tidak akan merasa bosan.dengan pembelajaran yang
monoton, serta dapat Iebih aktif karena guru
memben setiap metode

ngubah
ungkinan
munculnya ik serta menciptakan
iklim peﬁ efektif. Keluwesan
pengajaran dapat mencegah munculnya gangguan,
seperti keributan peserta didik, tidak ada perhatian,
tidak mengerjakan tugas, dan lain-lain.
Penekanan pada hal-hal positif
Dalam mengajar dan mendidik, pada dasarnya guru
harus menekankan pada hal-hal yang positif dan
menghindari pemusatan perhatian pada hal-hal
negative. Penekanan pada hal-hal yang positif adalah
penekanan yang dilakukan guru terhadap tingkah
laku peserta didik yang positif daripada mengomeli
tingkah laku yang negative.penekanan tersebut dapat
dilakukan dengan jalannya proses pembelajaran.
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f.  Penanaman disiplin diri
Tujuan akhir dari pengelolaan kelas adalah peserta
didik dapat mengembangkan disiplin diri sendiri.
Guru yang menjadi teladan sebaiknya dapat
mengendalika diri dan melaksanakan tanggung
jawab. Jadi, guru harus disiplin dalam segala hal jika
ingin peserta didiknya ikut berdisiplin. Sebab, tanpa
disadari, peserta didik sering mengamati dan
mencermati tingkah laku dan sikap guru dalam
keseharian disekolah maupun dikelas mulai dari cara
berpakaian, berpenampilan, hingga cara
berbicara.datang kesekolah tepat waktu atau
terlambat, masuk kelas sesuai jam atau tidak, semua
itu akan membentuk kesan guru dimata peserta

didik."®

2) Mengatur Ruang Belajar
Pengaturan.ruang kelas adalah suatu kegiatan
yang ha

rds dilakukan sihingga seluruh
apa asili aktivitasnya

g

t

kelas atau bel ran ini

pes
id :
Iﬁelimtk A belajar
a drdik, sehingga pesert i at merasa

senang, ny m jar dengan baik.™
Ruang erupakan tempat
berlangsungnya kegiatan pembelajaran, lazimnya
berbentuk ruangan kelas. Selama berjam-jam,
peserta didik berada ditempat tersebut, selama itu
pula terjadi interaksi antara guru dan peserta didik.
Ruangan tersebut tentunya harus ditata, sehingga
kegitan pembelajaran dapat berlangsung secara
optimal. Ruang kelas merupakan hal yang sangat

BMuh.Fitrah dan Hendra, Pengelolaan Kelas Dalam Pembelajaran:Strategi
Guru Dalam Mengelola Kelas,(Bandung: Manggu Makmur Tanjung Lestari, 2019), h.
56.
4 Ahmad Yusril Wafi,dkk, Pengelolaan Kelas, (Yogyakarta: K-Media, 2022), h.
33.
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penting untuk  diperhatikan  karena  dapat
mempengaruhi suasana pembelajaran di dalam
kelas. Ruang kelas mencakup pemilihan warna
dinding kelas, warna meja dan bangku, serta fasilitas
sarana dan prasarana kelas yang lain. Peletakkan
berbagai gambar — gambar yang mendukung
pembelajaran secara tepat dan menarik.kegiatan
terkait pengaturan ruang kelas adalah sebagai
berikut:
Pengaturan tempat duduk peserta didik
Tempat duduk mempengaruhi siswa dalam
belajar, jika tempat duduk nya bagus,tidak terlalu
rendah, tidak terlalu besar, bundar,persegi empat
panjang, sesuai keadaan tubuh siswa, maka siswa
akan dapat belajar dengan tenang. Sebaiknya
tempat duduk siswa itu diukurnya jangan terlalu
besar agar mudah diubah fomasinya. Ada beberapa

dltempuh mah maka tempat
duduknya erderet  memanjang
kebelakang.
Pengaturan Media Pendidikan

Proses belajar mengajar merupakan suatu
sistem. Di dalam nya terdapat berbagai komponen
pengajaran yang saling terintegrasi untuk mencapai
tujuan. Sehubungan dengan itu, peran guru sangat
besar dalam usaha penyelenggaraan proses belajar
mengajar tersebut. Karena itu, untuk mencapai
hasil belajar yang maksimal, semua komponen

BErwin Widiasworo, op. cit, h. 42.

16Najamuddin Muhammad, Multitasking Teacher,(Yogyakarta: Araska, 2019),
h. 76.
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dalam proses belajar mengajar tersebut tidak boleh
diabaikan. Salah satu komponen tersebut adalah
penggunaan media dalam pengajaran, yang saling
terkait dengan komponen lainnya dalam mencapai
tujuan pengajaran. Media adalah teknologi
pembawa pesan yang dapat dimanfaatkan untuk
keperluan pembelajaran. Media pendidikan yang
dimaksud adalah media yang digunakan oleh guru
kelas seperti papan tulis, gambar, lukisan dan
poster.*’

Pengaturan media pendidikan, media
pendidikan yang tersedia adalah papan tulis, buku
pelajaran, media gambar yang diambil dalam buku
tema, gambar burung garuda, gambar presiden dan
wakilnya, media berupa tanaman hidup, poster-
poster. Penempatan media pendidikan ditempatkan
ditempat yang .mudah dilihat oleh peserta didik,

dan mudah d| il ap dipgrlukan. Termaksud
elas, media

jangan kelas dltemp Media

P lll“ka i an dan

C. Pemberla

Pengg erapl dikelas sangat
sederhana yaitu dengan cara menyemprotkan
aroma terapi tersebut kedalam kelas, dengan
demikian peserta didik diharapkan akan lebih rilex,
tenang, dan nyaman. Karena aroma terapi memiliki
fungsi  menjadikan udara menjadi  segar,
menciptakan suasana yang tenang, dan dapat
menjadikan sebagai alat relaksasi dan juga
meningkatkan konsentrasi. Sehingga akhirnya

17Rusman, Manajemen Pengelolaan Kelas (Pendekatan dan Prosedur),
(Surabaya: UMSurabaya Publishing, 2018), h. 154.

8 mam Setiawan,dkk, Manajemen Pendidikan Anak Usia Dini, (Jawa Barat:
CV Jejak, 2022), h. 239.
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peserta didik bisa lebih fokus menyerap
pembelajaran dan mengikuti
pembelajaran.”’Aroma  terapi  dalam  dunia
pendidikan menjadi sesuatu yang perlu diterapkan
agar bisa menumbuhkan antusiasme siswa dalam
belajar®

3) Mengelola interaksi Kegiatan Belajar Mengajar

Untuk menciptakan interaksi belajar mengajar yang
efektif, setidaknya guru harus menguasai dan
mempraktikan berbagai keterampilan dasar mengajar.
Keterampilan guru dalam proses belajar mengajar antara
lain: keterampilan membuka dan menutup pelajaran,
keterampilan bertanya, keterampilan memberi penguatan,
keterampilan  mengadakan  variasi,  keterampilan
menjelaskan,  Keterampilan = membimbing  diskusi
kelompok kecil,keterampilan., mengelola kelas dan
keterampilan

ngajakkelompek kecihdan perorangan.

Terdapat M r glengajar yang

san dalam keberhasil tang belajar

mem pm iwl su sebagai
berik

a. Keterampilan ' da pelajaran
Kompone ajaran adalah menarik
perhatian siswa termaksud memvariasikan gaya belajar
pendidik, menggunakan alat-alat bantu mengajar yang
dapat menarik perhatian siswa dan penggunaan pola
interaksi yang bervariasi,menimbulkan rasa ingin tahu,
mengemukakan hal-hal baru yang memperhatikan
minat siswa, kemudian memberikan acuan termaksud

mengemukakan tujuan dan batasan tugas, menyarankan

®Ni Made Yanthi Ary Agustini dan Hilda Sudhana,” Pengaruh Pemberian
Aroma Terapi Terhadap Konsentrasi Siswa Kelas V Sekolah Dasar Dalam
Mengerjakan Soal Ulangan Umum” Jurnal Psikologi Udayana , Vol. | No. 1 (2014),
h. 272.

% Imam Gunawan,Manajemen Kelas:Teori dan Aplikasinya, (Depok: Rajawali
Pers, 2019), h. 129.
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langkah-langkah yang akan dilakukan mengingatkan
masalah pokok yang akan dibahas dan mengajukkan
pertanyaan.

Sedangkan komponen keterampilan dalam
menutup pelajaran adalah meninjau kembali termaksud
merangkum inti pelajaran dan membuat ringkasan,
setelah meninjau, maka seorang pendidik juga
mengadakan penilaian, dengan jalan Tanya jawab
secara lisan, mendemonstrasikan keterampilan yang
baru saja diajarkan, mengaplikasikan ide baru dengan
menggunakan rumus atau dalil atau hukum yang baru
diajarkan dan menyatakan pendapat tentang masalah
yang dibahas, baik oleh perorangan maupun
perkelompok.

Keterampilan bertanya

Merupakan kegiatan pembelajaran  dalam
memunculkan aktualisasi diri.siswa baik berupa kalimat
Tanya atau n| tkan kemampuan
berpiki n Kkegiatan
i Iajaran secara aktlf

eglatan belajar enguatan
mempunyal am menlngkatkan
keefektifan g engajar. Pujian atau
respon positif pendidik terhadap prilaku atau perbuatan
siswa yang positif akan membuat siswa merasa senang
karena dianggap mempunyai kemampuan.
Keterampilan mengadakan variasi

Agar suasana di dalam kelas menjadi hidup,
kondusif, dan menyenangkan, pendidik harus mampu
memberikan variasi dalam gaya mengajar, penggunaan
media, dan bahan pelajaran, serta pola interaksi kepada
siswa.
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e. Keterampilan menjelaskan
Istilah menjelaskan dapat diartikan sebagai
membuat sesuatu menjadi jelas, menjadi terang.
Dalam kegiatan menjelaskan terkandung makna
penyajian infirmasi secara sistematik, sehingga yang
menerima penjelasan mempunyai gambaran yang
jelas dan nyata.
f. Keterampilan membimbing diskusi kelompok kecil
Diskusi kelompok kecil seyogyanya ada di
dalam kegiatan belajar mengajar. Dalam hal ini,
pendidik berkewajiban untuk membimbing atau
memimpin diskusi kelompok kecil tersebut.diskusi
kelompok kecil harus mempunyai tujuan yang jelas,
yang ingin dicapai kelompok, diskusi berlangsung
secara sistematis dan setiap siswa yang menjadi
anggota kelompok mendapat kesempatan untuk
bertatap muka dan mengemukakan pendapatnya

secara bebas,de diskusi.
e

Iola kelas adalah untuk
ar dan
emullhkannya jlk d angguan.

Tlndakan m wmaksud tindakkan
mendisiplinka

h. Keterampilan mengajar kelompok kecil dan
perorangan
Kegiatan kelompok kecil dan perorangan
memungkinkan pendidik memberikan perhatian
terhadap kebutuhan siswa yang berbeda-beda.
Pendidik dapat membantu siswa sesuai dengan
kebutuhannya.?*

*'Dewi Dyah Widyastuti,”Keterampilan Dasar Mengajar”, Jurnal Mitra
Manajemen, Vol. V No. 2. (2020). h. 73-77.
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B. Pembelajaran Tematik
1. Pengertian Pembelajaran Tematik

Pada tahun 2013 pemerintah mengganti kurikulum KTSP
ke Kurikulum 2013 (K13), pada masa ini kurikulum 2013
mulai diterapkan disekolah tertentu yang menjadi bahan
percobaan kurikulum 2013. Perubahan yang mendasar pada
kurikulum 2013 yaitu pola belajar yang memuat materi-materi
gabungan dari bermacam mata pelajaran digabungkan menjadi
satu dengn tema-tema yang telah ditetapkan, dan pelajaran
tersebut dikenal dengan pembelajaran tematik. Tematik
berasal dari kata tema, yaiu suatu inti pikiran atau yang
menjadi pokok bahasan ataupun pokok pikiran. Tema
merupakan suatu wadah untuk mengembangkan berbagai
konsep kepada siswa secara utuh.?

Pembelajaran tematik dapat diartikan sebagai sebuah
kegiatan belajar dengan tidak memisakhan mata pelajaran,
tetapi  menggunakan .tema _.untuk  menyatukannya.
Pembelajaran tematik an pembelajaran

nta elajaran dengan
atikg adalah
untuk
: a dapat
memberikan pengalagaf ak peserta didik.?
Pada pembelaMtuntut untuk aktif
pada saat belajar didalam kelas maupun kegiatan diluar kelas
seperti  kegiatan ekstrakurikuler. Pembelajaran tematik
merupakan suatu model pembelajaran yang kompleks dimana
siswa harus menyeimbangkan pengembangan pola belaja baik
itu dibagian tingkat kecerdasan kognitif, afektif dan
psikomotorik. Pembelajaran tematik memungkinkan siswa

22 Abdul Halik, “Penerapan Metode Pembelajaran Tematik Pada Peserta Didik
Tuna Grahita Di Sekolah Luar Biasa (SLB)-ABCD Kecamatan Palu Barat”,Jurnal
llmu Kependidikan & Keislaman, Vol. 14 No. 1 (2019), h. 40.

2 Maulana Arafat Lubis dan Nashran Azizan, Pembelajaran Tematik SD/MI,
(Yogyakarta: Samudra Biru, 2021), h. 6.
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untuk dapat mencari masalah dan memecahkan masalah yang
mereka tanyakan sendiri dengan bantuan bimbingan dari guru.

Pada umumnya tema-tema pada tingkat sekolah dasar
dibagi menjadi 8 (delapan) tema, 4 (empat) tema pada
semester 1 dan 4 tema lagi pada semester 2 (dua) dan masing-
masing tema tersebut dibagi menjadi beberapa subtema. Doni
Warman mengumukakan bahwa pembelajaran tematik
merupakan suatu pendekatan dalam pembelajaran yang
mengintegrasikan bermacam-macam kompetensi dari berbagai
bidang study mata pelajaran yang dikombinasikan menjadi
satu tema, sehingga siswa mampu mendapatkan pengalaman
belajar yang bermakna yang sifatnya tidak dibatasi dalam
disiplin ilmu tertentu.?

Dari penjelasan diatas maka penulis menyimpulkan
bahwa pembelajaran tematik adalah suatu  konsep
pembelajaran terpadu yang.menggabungkan beberapa mata
pelajaran menjadi satu tema ;, dan didalam pembelajaran

helaféi 8
ematik memiliki k isi®yang dapat
dijadikan sebagai MK i gkan pada proses
pembelajaran. ada 1 a akteristik yang perlu
diketahui dan diimplementasikan guru, yaitu:

a. Adanya efisiensi

tematik proses pembelajaran: berfokus pada siswa bukan
guru,guru hagya menjadi fastlitator )bing dalam
j er

b. Kontekstual

c. Berpusat pada peserta didik

d. Memberikan pengalaman langsung

e. Pemisahan mata pelajaran yang kabur
f. Holistis

0. Fleksibel

2Doni Warman, Implementasi Pembelajaran Tematik Oleh Guru Kelas Pada
Sekolah Dasar di Kecamatan Lembah Segar Kota Sawahlunto”, Jurnal Al-Fikrah,
Vol. 6 No. 2 (Juli- Desember 2018), h.186.
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h. Hasil pembelajaran berlembang sesuai minat dan
kebutuhan peserta didik

i. Kegiatan belajaranya sangat relevan dengan
kebutuhan peserta didik

j- Kegiatan yang dipilih bertolak dari minat dan
kebutuhan peserta didik

k. Kegiatan belajar akan lebih bermakna

I.  Mengembangkan keterampilan berpikir

Menyajikan kegiatan belajar pragmatis yang sesuai

dengan permasalahan

Mengembangkan keterampilan sosial peserta didik

Aktif

Menggunakan prinsip bermain sambil belajar

Mengembangkan komunikasi peserta didik

Lebih menekankan pada proses bukan hasil*

Fun93| Tujuan, dan Peran Pembelajaran

Tematik SD/MI

Pembel ran if'sebagai pemersatu
keglatan

ekal nt I ma
i. &

temati erikan kemud

dalam memah nsep materi yang
tergabung dalam te at menambah semangat

belajar.

3

~ovo>

Pembelajaran tematik mempunyai peran, yaitu:

a. Peserta didik lebih mudah memusatkan perhatian
pada satu tema atau topic tertentu.

b. Peserta didik dapat mempelajari pengetahuan dan
mengembangkan berbagai kompetensi mata pelajaran
dalam tema yang sama.

c. Pemahaman terhadap materi pelajaran lebih
mendalam dan berkesan. Peserta didik lebih bergairah

“>Maulana Arafat Lubis dan Nashran Azizan, op.cit. h.11-12.
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belajar karena mereka bisa berkomunikasi dalam
situasi yang nyata.

d. Kompetensi berbahasa bisa lebih dikembangkan
dengan mengaitkan mata pelajaran lain  dan
pengalaman pribadi peserta didik.

e. Peserta didik lebih merasakan manfaat dan makna
belajar karena materi disajikan dengan konteks tema
yang jelas.”®

4. Implikasi Pembelajaran Tematik
Implikasi pembelajaran tematik terdiri dari dua, yaitu:
a. Bagi Guru

Pembelajaran tematik memerlukan kecerdikan guru
kelas untuk melakukan perencanaan pembelajaran
tematik.pembelajaran tematik menuntut kreativitas
dan inovasi guru dalam menyiapkan kegiatan atau
pengalaman belajar peserta didik. Seyogianya guru

mampu meﬂ'ladikan pembelajaran yang

didik dapa;* (
mengintegrasika a lﬂ baik dilingkungan

sekolah,keluarga dan masyarakat.?’

*5Maulana Arafat Lubis dan Nashran Azizan, Pembelajaran Tematik SD/MI,
(Yogyakarta: Samudra Biru, 2021), h. 8-9.

*’Maulana Arafat Lubis dan Nashran Azizan, Pembelajaran Tematik SD/MI,
(Jakarta: Kencana, 2020), h. 10.






BAB Il
DESKRIPSI OBJEK PENELITIAN

A. Gambaran Umum Objek
1. Sejarah Singkat Berdirinya MIMA IV Sukbumi Bandar
Lampung
Awal mula MIMA IV Sukabumi didirikan pada

tanggal : 27 September 1957, diatas Wakaf yang
diperuntukan Madrasah seluas : 3726. M2. Tas tanah Wakaf
dari bapak Syaridin sesepuh masyarakat kelurahan
Sukabumi. Sedangkan Perintis dan Pelopor pendirian
madrasah tersebut selain bapak Syaridin juga dibantu oleh
para Tokoh Agama, Tokoh masyarakat diantaranya :
1. Bapak Syamsuri

2. Bapak Samaun

3. Bapak Arsyad

4. Bapak v
jutnya berdgsarkan musya j Bapak

Syaflisuri “Sebag Iﬁﬂ I&u ad@sah dibantu
oleh a ajar/Guru : Bap j Bapak .R,
Bapak Amhm dibantu ibu Hj.
Muthmainah. Pada adrasah berjumlah : 92
orang hanya kelas 1, 1l Dan IlI.
Satu tahun berikutnya yakni dari tahun 1958 - 1962 baru ada
Kepala Madrasah dijabat oleh bapak Hi Thobari dibantu oleh
guru-guru sebagaimana tersebut diatas dengan jumlah murid
169, yang terdiri dari kelas I s/d Kelas V1.

Dan selanjutnya pada tahun 1962 s/d tahun 1972 ,
Kepala Madrasah dijabat oleh Bapak Amin. R dan dibantu
oleh dewan guru yakni : Bapak Hi. Syafaruddin dan bapak Hi
Mahfuz. Dan pada tahun 1972 - 1997 tampuk
pimpinan/kepala Madrasah diserahkan dan dijabat oleh : Ust.
Hi. Rasmani, dan baru pada masa beliau lah Madrasah ini
diberi nama “Madrasah Masyariqul Anwar / MIMA IV

39
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Sukabumi, pada masa beliau inilah banyak kemajuan yang
dicapai baik mutu pendidikan dan pembelajaran maupun
prestasinya bahkan jumlah siswa mencapai 300 lebis setiap
tahunya yan terdiri dari 10 kelas, dan dibantu oleh 15 dewan
guru, 4 guru PNS dan 11 Tenaga guru honor, dan pada masa
beliau ini juga MIMA IV Sukabumiawal mulai berstatus:
Diakui dan melaksanakan Ujian Madrasah sendiri dibawah
naungan Departemen Agama Kota Bandar Lampung.
Selanjutnya dari tahun 1997 s/d 2006 Kepala
Madrasah dijabat oleh bapak Fachruddin yang ditugaskan
oleh Departemen Agama Kota Bandar Lampung untuk
menjabat kepala MIMA IV Sukabumi hingga beliau pensiun,
pada masa periode ini kepala madrasah dibantu 18 Guru yang
terdiri dari 15 Guru honor dan 3 PNS dari departemen
Agama Kota Bandar Lampung. Dengan jumlah murid
237orang dan rombongan belajar 7 kelas.
Kemudia dari tahun 2006 s/d 2009, kepala madrasah dijabat
atau diganti k uru PNS yang

ditugaskan
Peng

Pelaja

Ibu Des i

ga enda5| dari

MI IV Sukabumi, igdTahun
rﬁJ at oleh

awati S.Ag gur partemen

Agama Kota Ba pu dlangkat menjadi
Kepala Madrasah dan A1V Sukabumi.

Selanjutnya dari tahun 2012 sampai tahun 2015
jabatan Kepala Madrasah dipegang oleh swasta atas dasar
musyawarah  Pengurus Yayasan melalui mekanisme
Pemilihan dan disetujui oleh Kepala Kementrian Agama
Kota Bandar Lampung yakni Bapak Rafiuddin.

Kemudian dari tahun 2016 sampai sekarang jabatan
Kepala Madrasah dipengamg oleh : Bapak Muslimin Fauzi.
S.Pd.l untuk periode jabatan Kepala Madeasah 3 tahun
lamanya da berlaku hanya 2 periode. Pada masa priode ini
Kepala Madrasah dibantu oleh 21 dewan guru, yang terdiri
15 guru Tenaga Guru Honorer Sertivikasi 6 orang dan 3 Guru
PNS sertifikasi Kementrian Agama dan 10 Tenaga Guru



41

Honorer murni, 2 orang tenag kependidikan. Sedangkan
jumlah murid sekarang 313 orang terdiri dari 14 kelas. Dan
sejak tanggal : 16 April 2016 nama MIMA IV Sukabumi
dibawah naungan Yayasan Pendidikan Masyariqul Anwar
Sukabumi (YP. MAS) Kota Bandar Lampung.

2. Visi dan Misi

a.

Visi Madrasah : “Memiliki Mutu Pendidikan sesuai
dengan Tujuan Santun dalam Budaya Unggul Dalam
IPTEK, Berakhlak Mulia dan Berlandaskan Iman dan
Taqwa”

Dengan Indikator Visi :

Terwujudnya budaya tertib, Disiplin, Santun dalam

ucapan dan perilaku terhadap sesama yang

berlamdasakan iman dan tagwa.

Unggul dalam Prestasi Belajar baik dalam
kad ik minimal sama

SK M s inimalkan
S| g kelas

ampu

menmgkatkan yang bisa

dlterlm s Negri maupun
Unggulan
Unggul prestasi dlberbagal Even
Perlombaan/festival baik Akademik/Non
Akademik.

Cerdas, Trampil dan memiliki kemampuan dasar
(life skill) sebagai bekal hidup mandiri.

Unggul dalam pengalaman Nilai Ajaran Agama
sehingga terbangun insan Beriman Bertagwa dan
Berakhlak Mulia.

Meningkatkan Aktivitas pemgembangan diri lewat
berbagai kegiatan Extrakulikuler diantaranya :
Kegiatan Pramuka, Olah Raga, Kesenian dan
Keagamaan atau Rohis.
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b. Mi
Mi

si
si Madrasah : “Menyiapkan sumber daya manusia

yang bebudaya, Cerdas, Terampil Berbudi Pekerti
Luhur, Berwawasan IPTEK dan berlandaskan

™M

TAQ”

Dengan Indikator Misi :
1.

Meningkatkan wawasan dan kreatifitas budaya
lewat bimbingan dan latihan.

Meningkatkan kualitas dan efektivitas PBM
melalui pendekatan pembelajaran bepusat pada
siswa (Student Centered Learning) dengan multi
metode dan media.

Menciptakan lingkungan Madrasah/sekolah yamg
kondusif, aman , nyaman demi untuk Efektivitas
seluruh kegiatan pendidikan dan pemgajaran serta
peningkatan mutu.

Menumbuhkembangkan semangat berprestasi dan
mweujlitlkan Wot' if yang jujur, sportif
i arga‘sekola kba meraih

as
otvieyflr o\ pengtl) can
a is sehingga

ajaran aga

tercipta%y iman, bertagwa dan
berakhlak mUNe

Mampu mengamalkan Ajaran Agama dalam
kehidupan sehari hari.

3. Data ldentitas Madrasah

a. Nama Sekolah / Madrasah MISS MIMA IV
Sukabumi
Alamat :JIn. P. Tirtayasa
No 19 Sukabumi
Kabupaten / Kota : Bandar Lampung
Provinsi : Lampung
b. Status Sekolah / Madrasah : Diakui /

Terakreditas B
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NIS/NIM : 111218710022
NPSN : 60705989

Didirikan pada Tgl/ BIn/ Th : 27 September 1957
Nomor Tgl Statisik 9272

Nomor Tgl Piagam Pendirian : No : 38/MI/Kd//1985
Tanggal : 07/10/1985

Nomor Izin Bangunan |-

Akte Pendirian : No 02 Tgl 03 Maret 1985

Luas Tanah :3.727.M2
Status Tanah . Wakaf/ Bersertifikat Hak milik
Madrasah

Luas Bangunan/ Gedung :810. M2

. Jumlah Bangunan/ Gedung : 3 Unit

Status Gedung : Milik-Sendiri/ Semi Permanen
Jumlah Ruang Belajar : 9 Lokal / Kelas

Jumlah Kanto 2 Lokal / Zx15 M2

Musholl M 2

Pe :Ada/9
A

- Ada/ 7x9 M2

Kegiatan Exskul ﬂda uka, Olah Raga,
Keagamaan/ m ’

Lembaga Penyelengaraan Yayasan
Pendidikan Masyariqul Anwar Sukabumi (YP.MAS)
Kota Bandar Lampung
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4. Data Tenaga Pengajar/ Guru

Tabel 1.4

Data Tenaga Pengajar

Nama Guru L/P | Pendidikan Mulai Jabatan
No
NIP/NUPTK Terakhir Tugas Tugas
1 Muslimin Fauzi, L | S.LLIAIN 17.07.1996 | Kepala
S.Pd.l Lampung Madrasah
NUPTK:
1851741643200042
2 Lukman, S.Ag L S.I.L1IAIN 17.07.1990 | Ketua
Lampung Komite
NUPTK Madrasah
:6541747651200012
3 Hi. Abdul Hamid, L | SiLJAIN 17.07.2007 | Bendahara
S.Pd.I pun W.Kelas
IV.A
NUPTK
4 Drs. Hi. H k.
) Lampung Madrasah
NUPTK: W.Kls IV.B
0452747648200012
5 Hj. Mis Erni, M.Pd.I P S.2.1AIN 17.07.2005 | W.Kelas
Lampung VI.A
NUPTK:
1437750650300000
6 Yuyun Wahyuni, P | S.I.STKIP 17.07.2000 | W.Kelas
S.Pd Lampung V.A
NUPTK:
6962753654300037
7 Drs. Witono, M.Pd.1 L | S.2.1AIN 17.07.2001 | W.Kelas
Lampung IV.B
NIP :
19631229199704100
1
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8 Masrifah, S.Pd D.ILIAIN 01.03.2000 | Guru
Lampung
NIP :
19631102198503200
2
9 Septi Ratnasari, S.LIAIN 01.07.2011 | W.Kelas
S.Pd.l Lampung ILA
NIP :
19820911205012005
10 Betty Djuhairiyah, D.ILIAIN 17.07.2012 | W.Kelas
A.Ma Lampung I1.C
NUPTK
:9552734635300003
11 Evi Suzana, A.Md D.I1LIAIN 17.07.1997 | Guru PAI
Lampung
NUPTK
:3956754558300002
12 Non Mulia 17,07.2001 | W.Kelas I.C
NUPTK
1455974865030
13 | Fauzah, S .Kelas I.B
NUPTK :
9995375966130042
14 | Saifulloh AL.STKIP 17.07.2007 | Guru
Lampung
NUPTK
:674876666200002
15 | Relani Septin, M.Pd.| S.2.1AIN 17.07.2012 | W.Kelas
Lampung V.B
NUPTK:
10807395178002
16 Rima Rachmat, SE S.ILIAIN 17.07.2016 | W.Kelas
Lampung LA
NUPTK
:10807395170002
17 | Fathusyaroji, S.Ag S.LIAIN 17.07.2016 | W.Kelas
Serang LA

NUPTK
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:10807395170001
18 | M. Khairul Arif, SPd | L | S.I. B. Arab | 16.07.2018 | Guru
NUPTK :
19 | M. Shobirin, S.Pd.I L | S.LIAIN 17.08.2016 | Guru
Lampung
NUPTK
:10807395178003
20 | M. Shodigin, A.Md L | SLTA 16.07.2018 | Guru
Lampung
NUPTK :
21 | Budiyanto, S.Pd L | S.L.STKIP Guru
Lampung
NUPTK :
22 | Ade Eja Fitra, S.Pd.I P | S.LUIN 15.07.2019 | Guru
Lampung
NUPTK :
23 | Nurfitriani P | SMK/SLTA | 15.07.2019 | W.Kelas
I.C
24 | Siti Munjiatul Tenaga
Manan, S ﬁm;ina pendidik
25 | Derista Rizkyanf, - | S1 Ekonomi = Wali Kelas
I.D
NUPTK : &
26 | Lisman, S.Pd.I L | S1PAI 12-07-2021 | Guru
NIP :
27 | Annisa Alita P | S1PGMI 12.07.2021 | Wali Kelas
Kurniawati, S.Pd V.C
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5. Data Jumlah Siswa

Tabel 1.5
Data jumlah siswa
A. Tahun Pelajaran 2019/2020

NO Kelas Kelas Kelas Kelas Kelas Kel | Jumlah
as Keselu

I 1 i v \Y ruhan

Vi

r<<a

5 2171 2 |5 1|7

2 |4 3 3 2 2 2 16 Rombel
Rombel | Rombel | Rombel | Romb [‘Rombel | Ro
el mbe

an ﬁ(iZK

Kelas | Kelas Kelas Kelas _ K Jumlah
Keseluru
I 1 11 v VI han Jlli/l

61 |37 |43 |43 | 34 | 32|46 |37 |27 |14 |22 |18 | 233 | 181 | 414

4 3 3 3 2 2 17 Rombel
Rombel | Rombel | Rombel Rombel | Rombel | Rombel
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C. Tahun Pelajaran 2021/2022

N Kelas | Kelas | Kelas Kelas Kelas Kelas Jumlah
) Keseluru
I 1 1l v Vv VI han Jlli/l
L|{P|LIP|L|P|L|P|{L|P|L|P|L P
1 |56 |34 |6|39|45|44 |28 (33|44 |36|27]|14] 26| 200 | 461
1 1
2 14 4 3 3 3 2 19 ombel
Rombel | Romb | Rombel | Rombel | Rombel | Rombel
el
6. Data Sarana Dan Prasarana Madrasah
NO
A.
A.l Halaman Ma
A2 Perindangan Ada Baik
A3 Tanaman Bunga Ada Baik
A4 Vas Bunga Ada Baik
A5 Drenasi Ada Baik
A.6 Lapangan Ada Baik
A7 TPA Sampah Ada Baik
A.8 Kebersihan Halaman Ada Baik
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A9 Tiang Bendera Upacara Ada Baik
A.10 | Gedung Madrasah/Sekolah | 3 Unit Baik
A1l | Lokal/Kelas 8 Lokal Baik
A.12 | Paar Sekolah/Madrasah Ada Baik
A.13 | Gerbang Sekolah/Madrasah | Ada Baik
B. Ruangan Kelas
B.1 Kursi Siswa 300 Bh Baik
B.2 Meja Siswa 300 Bh Baik
B.3 Kursi Guru 8 Bh Baik
B.4 Meja Guru 8 Bh Baik
B.5 Almari Kelas &
B.6
> k )
B.8 Papan Absensw
B.9 Papan Tulis 8 Bh Baik
B.10 | Penghapus 8 Bh Baik
B.11 | Mistar Panjang 1 M 8 Bh Baik
B.12 | Kotak Sampah 8 Bh Baik
B.13 | Tempat Cucu Tangan 8 Bh Baik
B.14 | Jam Dinding 8 Bh Baik
B.15 | Ventilsi Udara dan Kipas Ada Baik
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Angin
B.16 | Penerangan / Listrik Ada Baik
C. Ruang Guru
C.l Kursi Kerja Guru 21 Bh Baik
C.2 Meja Kerja Guru 21 Bh Baik
C3 Almari Guru 8 Bh Baik
C4 Papan Statistik 2 Bh Baik
C5 Papan Pengumuman 1Bh Baik
C.6 Jam Dinding 3 Bh Baik
C.7 Penenda Waktu/Bel 1Bh Baik
C.8
C.9 Drganisasi
C10 )
C.11 | Penerangan Lw
C.12 | Kipas Angin 3 Bh
C.13 | Papan Data Statistik 1 Bh Baik
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No KOMPONEN JUMLAH | KEADAAN
D. Ruang Pimpinan / Ka.
Madrasah

D.1 | Kursi Pimpinan/Kamad 1Bh Baik
D.2 | Meja Kerja Pimpinan 1Bh Baik
D.3 | Kursi Dan Meja Tamu 1 Set Baik
D.4 | Almari Dokumen 3Bh Baik
D.5 | Data Prigram Kerja Madrasah | 3 Bh Baik
D.6 | Data Profil Madrasah 1Bh Baik
D.7 | Symbol Kenegaraan 1 Bh Baik
D.8 | Jadwal Kerja Ka.Madrasah 1 Bh Baik
D.9 | Papan Statjsti
D.10
D.11
D.12 | Telephon Q\& Baik
D.13 | Almari Piala 1 Bh Baik
D.14 | Kotak Sampah 1Bh Baik
D.15 | Ventilasi Udara Ada Baik
D.16 | Jam Dinding 1Bh Baik

E. Perpustakan Madrasah

Ruangan Perpustakaan 1 Bh Baik
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1.| Buku Teks Pelajaran Umum | Ada 1-VI | Baik
o | Buku Teks Pelajaran Agama | Ada 1-VI | Baik
3 | Buku Panduan Guru/pendidik | Ada 1-VI | Baik
4. | Inventarisasi Buku Perpus 1Bh Baik
Buku Data Peminjaman 1Bh Baik
5| siswa
6. | Buku Pengayaan 20 Bh Baik
7. | Buku Referensi 10 Bh Baik
g.| Buku Sumber Belajar Lain 20 Bh Baik
9.| Rak Buku 3 Set Baik
10 Rak majalah dan Surat Kabar~| 1 Bh Baik
11 Meja Bac
12
13 Kursi Ke
14 Almari Baik
15 Papan Pengumuman 1 Bh Baik
16 Meja Multimedia 1 Set Baik
17 Peralatan Multimedia 2 Set Baik
18 Jam Dinding 1Bh Baik
19 Kotak Sampah 1Bh Baik
Struktur Pengelola 1 Bh Baik
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Al Qur’an 30 Juz 20 Bh Baik
o| Buku Bacaan Iqgri Jilid 1-VI 20 Bh Baik
NO KOMPONEN JUMLAH | KEADAAN
V.6 Usaha Kesehatan 1Bh Baik
Sekolah/UKS
1. Struktur UKS/M 1Bh Baik
2. Program 1Bh Baik
UKS/M
3. Dipan/Tempat Tidur | 1 Bh Baik
4. Meja 1Bh Baik
5. Kursi Bh Baik
6. Baik
7!
8. _amCatatan
Kesehatdfftgy
9. Timbangan Badan 1 Bh Baik
10. Thermometer Badan
11. Tensimeter
12. Pengukur
Badan
13. Gambar/Media 1 Set Baik
14. Jam Dinding 1Bh Baik
15. Tempat Sampah 1Bh Baik
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16. Tempat Cuci Tangan | Ada Baik
17. Almari UKS/M 1 Bh Baik
V.7 7. Sarana Ibadah/Musholla
1. Tempat Ibadah | 1 Bh Baik
Musholla
2. Perlengkapan Ibadah | 1 Set Baik
3. Karpet 5 Examp Baik
4. Sajadah Ada Baik
5. Rak/Almari | Bh Baik
6. Jam Dinding 1 Bh Baik
10. Penger@ & Baik
NO KOMPONEN JUMLAH | KEADAAN
V.10 | Sarana Olahraga dan Tempat
Bermain
8. Sarana Bola Kaki/Futsal Ada Baik
9. Sarana Olahraga Volly
10. Saarana Olahraga Catur 4 Set Baik
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11. Saarana Bulu Tangkis
12. Sarana Tenis Meja
13. Sarana Olaraga Senam | 1 Set Baik
14. Sarana Olahraga Atletik
15. Perlengkapan Olahraga
Lain
V.11 | Media/Peralatan
Pembelajaran
1. Ruangan Laboratorium
IPA
Lemari Peralatan IPA I Bh Sedang
Media/Peralatan Pend. IPA |1 Set Baik

ng
sak

7. Model Tata SQ&
8

Media Peralatan MTK 1 Set Baik
9. Media Penunjang Mapel | 1 Bh Baik
Ips
10. Media Peralatan/Kesenian | 1 Set Baik
11. Gambar Poster IPA 1 Bh Sedang
12. Peralatan 1 Set Baik
Keterampilan/SBK
13. Sarana Seni Angklung 1 Set Baik
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V.12 | Sarana Exskul/Pramuka
1. Tenda Pramuka 4 Bh Baik
2. Tali Pramuka Ada Baik
3. Tongkat Bambu Pramuka 20 Bh Baik
4. Bendera Merah Putih 1Bh Baik
5. Bendera Tunas,bendera | 1 Set Baik
wosem
6. Tiang Penyangga Tenda 4 Set Baik
V.13 | Sarana Peralatan Kesenian
1. Peralatan Qosidahan 1 Set Baik
1 Set Baik

2. Peralatan Seni Angklung

3. Pianika

>




BAB IV
ANALISIS PENELITIAN

A. Analisis Data Penelitian

Analisis data dalam penelitian ini berisikan analisis hasil
berdasarkan temuan fakta-fakta dan data-data yang telah
diperoleh dari hasil penelitian yang telah penulis lakukan di
Madrasah Masyariqul Anwar IV Sukabumi Bandar Lampung,
melalui metode wawancara, observasi, dan dokumentasi sebagai
metode pendukung dalam penelitian ini, guna memperoleh data
yang berkaitan dengan “ Keterampilan Guru Dalam Pengelolaan
Kelas Pada Pembelajaran Tematik Di Kelas V Madrasah
Masyariqul Anwar IV Sukabumi Bandar Lampung”.

Didalam melakukan analisis data ini, penulis menggunakan
teknik Reduksi Data, Penyajian Data, dan Verifikasi
Data.sebelum dilakukannya analisis data, data tersebut terlebih
dahulu dikelompokkan menjadi- beberapa berdasarkan jenis dan

jumlahnya, ke W (ukan analisis data
tode menafsirke data yang

elah dllakukan anaI| S

ditarik jadi i ) . i
dapat meminimalisir_te dalam pengambilan
kesimpulan yang M%uah fakta mengenai
Keterampilan Guru Dalam  Pengelolaan Kelas Pada
Pembelajaran Tematik Di Kelas VV Madrasah Masyariqul Anwar
IV Sukabumi Bandar Lampung. Adapun hasil wawancara dan
observasi yang telah dilakukan penulis kepada setiap responden
beserta analisisnya yaitu sebagai berikut:
1. Menciptakan iklim belajar yang tepat
a. Hangat dan antusias

Kehangatan dan antusias guru bisa terlihat dengan
cara guru berbicara dan menasehati para siswa.
Informasi tentang cara guru berbicara dan menasehati
para siswa diperoleh peneliti dengan teknik observasi.
Dari hasil observasi salah satu kenyataan yang
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ditemukan adalah tentang kehangatan dan antusias
belajar siswa di MIMA IV Sukabumi. Dalam
membuktikan hal tersebut, peneliti telah melakukan
observasi,diketahui bahwa cara guru kelas VB
berkomunikasi dan respon dari siswa saat guru
menasehati para siswa dengan cara guru mendekati
siswa yang bersangkutan sehingga siswa tidak merasa
takut saat berinteraksi langsung dengan guru. Didalam
kelas tersebut siswa juga terlihat santai dan tidak
merasa tegang saat proses pembelajaran berlangsung.
Hal tersebut terlihat dari antusias para siswa saat
menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru tanpa
adanya rasa takut dalam menjawab.*®
Berikut hasil wawancara oleh Safira selaku siswa
kelas VB pada hari rabu, tanggal 02 November 2022
dikelas VB sebagai berikut:
“Saya.ga takut-berbicara dan Tanya sama bu

Wik,t s kalau kita ga ngerti
ajar a il

lu bantuin dan
h 2947

are
ara
&:«a ﬂl“l gutr'te sekaligus
terlihat akra anya. Hal ini
dikarenmmaupun menegur siswa,
Bu Anisa menggunakan"perkataan yang tidak kasar.
Hal senada juga dikatakan oleh ibu anisa selaku
guru kelas pada hari Selasa, tanggal 01 November
2022 dikelas VB sebagai berikut:

“Kalau untuk berkomunikasi dengan siswa
secara individu, saya biasanya memanggil siswa
yang bersangkutan untuk maju kedepan meja
guru, tapi saya lebih sering menghampiri siswa
yang bersangkutan karena kalau dipanggil

nis

*Observasi didalam kelas VV B, Pada Hari Senin, 07 November 2022.

“’Safira, Wawancara dengan peserta didik V B, Pada Hari Rabu,
Tanggal 02 November 2022 di Sekolah Madrasah Masyariqul Anwar 1V
Sukabumi Bandar Lampung.
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kedepan biasanya anak akan merasa takut seperti
akan mendapatkan hukuman,jadi saya lebih
sering memilih untuk mendekati siswa kemudian
menasehati  dan  memberi  arahan.untuk
menumbuhkan antusias terhadap siswa biasanya
saya memberikan pujian kepada siswa lalu
membiasakan untuk mengeluarkan pendapat
antar guru dan siswa supaya keakraban dengan
siswa bisa tercipta.”*®
Jadi dapat disimpulkan dari hasil observasi dan
wawancara diatas bahwa cara guru kelas V B dalam
berkomunikasi dengan siswa secara individu yaitu
dengan cara guru mendekati siswa yang bersangkutan
sehingga siswa akan merasa akrab dengan guru kelas
dan tidak merasa takut untuk bertanya ataupun
berinteraksi dengan guru kelas.
b. Tantangan

Ta ngaNala?a imi, adalah guru kelas

m 't]ajar uar, uk mengamati
ingku sekglah dan sekiti isa selaku
umvm he Anwar 1V
andar Lamp i#asil observasi
kenyata@% mah tentang tantangan
dalam belajar df kelas VB. Peneliti telah melakukan
observasi yaitu, tantangan dalam belajar di kelas.
Dalam menumbuhkan semangat belajar siswa
biasanya guru mengajak siswanya untuk belajar
diluar kelas jika terdapat materi yang mendukung
untuk belajar diluar kelas maupun luar sekolah.
Namun saat peneliti  melakukan  observasi,
pembelajaran diluar kelas belum dilaksanakan. Akan

tetapi pembelajaran didalam kelas tidak membuat
kegiatan belajar menjadi tidak menyenangkan, guru

*®Annisa Alita Kurniawati, S.Pd, Wawancara dengan Guru Kelas V B,
Pada Hari Selasa, Tanggal 01 November 2022 di Madrasah Masyariqul
Anwar IV Sukabumi Bandar Lampung.
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den@an % meWat is
tanga alaw’
asil wawancara dar

kelas VB membuat pertanyaan atau kuis saat
pembelajaran berlangsung guna untuk memberikan
tantangan dan menumbuhkan semangat dalam proses
belajar.*®

Seperti hasil wawancara yang dikatakan oleh ibu
anisa selaku guru kelas VB pada hari Selasa, tanggal
01 November 2022 di Madrasah Masyariqul Anwar
IV Sukabumi sebagai berikut:

“Pernah, biasanya kalau materi
mengharuskan dan mendukung untuk belajar
diluar kelas, saya mengajak siswa untuk belajar
diluar kelas. Biasanya Saya juga mengajak siswa
untuk  berkunjung ke  museum  untuk
mengenalkan peninggalan sejarah kepada para
peserta didik,tapi untuk saat ini saya belum
melakukan pembelajaran diluar kelas,jadi saya
memutuskan_untuk, belajar didalam kelas saja

dil agar siswanya
9550

elajaran.
igdiatas dapat
an belajar
ru kelas V B ti elajar didalam
kelas sam pembelajaran diluar
kelas.saat ke(latan® Pembelajaran guru selalu
memberikan tantang kepada siswa saat kegiatan
pembelajaran berlangsung guna membangkitkan
semangat belajar peserta didik.
Bervariasi

Ketika mengajar guru menggunakan media
pembelajaran (gambar, alat, atau benda). Penggunaan
media pembelajaran bagi siswa tentunya akan
membuat siswa lebih tertarik dan lebih berantusias

S

*Observasi didalam kelas V' B, Pada Hari Senin, 07 November 2022.
*°Annisa Alita Kurniawati, S.Pd, Wawancara dengan Guru Kelas V B,

Pada Hari Selasa, Tanggal 01 November 2022 di Madrasah Masyariqul
Anwar IV Sukabumi Bandar Lampung.
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dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. Berdasarkan
hasil observasi yang dilakukan peneliti dikelas VB .
Guru kelas VB dalam menyampaikan materi sudah
cukup baik dalam  memanfaatkan sarana yang
tersedia disekolah serta membuat media pembelajaran
sendiri seperti print gambar, menggunakan benda
konkrit,dan juga media pembelajaran buku pintar.>*

Berikut hasil wawancara oleh Nazwa selaku
siswa kelas VB pada hari rabu, tanggal 02 November
2022 dikelas VB sebagai berikut:

“ Tidak mbak, Bu Nisa pernah juga
membawa gambar-gambar sebagai
contoh,pernah juga sekali menggunakan laptop
kalau proyektornya lagi ga dipake sama kelas
lain.”®?

Saat melakukan awawancara dengan guru kelas VB
yaitu Bu Anisa mengatakan'

“ D aterl pelajaran tidak

a prmt gam dia sederhana

W untuk penggunan
menggunakan laptdp,saya masih jarang karena

sekolah hanya mempunyai 2 proyektor dan itu
digunakan untuk semua Kkelas.Saya masih
menggunakan media yang masih terkesan
monoton tetapi saya harap siswa bisa sedikit
lebih paham dengan materi yang saya sampaikan

*10bservasi didalam kelas V' B, Pada Hari Senin, 07 November 2022.

>>Nazwa,Wawancara dengan peserta didik V B, Pada Hari Rabu,
Tanggal 02 November 2022 di Sekolah Madrasah Masyariqul Anwar 1V
Sukabumi Bandar Lampung.
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walaupun menggunakan media yang monoton
dan sederhana.”®

Berikut ini  merupakan beberapa hasil
dokumentasi dikelas VB madrasah masyariqul anwar
IV sukabumi:

Gampbar 1.medi lajaran tematik
S :d tasinkelas
ari h#’l , ara  dan
mentasi diatas dapat disifpu bahwa guru
kelas

m ikan materi dan contoh
kepada pes%' an cara guru membawa
contoh media pembelajaran seperti benda konkret,
print gambar agar siswa lebih memahami materi
dengan menggunakan media pembelajaran pada saat
menjelaskan materi supaya proses pembelajaran tidak
membosankan.

d. Keluwesan dan penekanan hal positif
Dalam hal ini adalah bagaimana tindakan guru
saat terjadi kegaduhan di dalam kelas. Saat
melakukan observasi pada tanggal 07 November

'p,«yfg,&’, = 3%,
Med i
pe
v

>*|bid, Wawancara dengan Guru Kelas V B, Pada Hari Selasa, Tanggal
01 November 2022 di Madrasah Masyariqul Anwar IV Sukabumi Bandar
Lampung.
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2022, peneliti melihat saat sedang terjadi kegaduhan
di dalam kelas VB, guru akan menghitung satu
sampai tiga jika masih ada yang membuat gaduh
dengan mengobrol dan berkeliling kelas maka siswa
akan ditegur secara halus dan diberi pertanyaan
terkait materi yang sedang disampaikan oleh guru.
Untuk memusatkan perhatian siswa kembali setelah
kegaduhan guru mengajak siswa untuk bermain
game sejenak untuk menghilangkan kebosenan
supaya siswa bisa fokus kembali. Jika masih ramai
maka siswa yang membuat kegaduhan akan dipanggil
kedepan kelas untuk diberikan hukuman yang ringan
seperti bernyanyi dan lain-lain.>*

Berikut hasil wawancara dengan guru kelas VB,
pada hari Selasa, Tanggal 01 November 2022 sebagai
berikut:

“ kalau saya pribadi mbak, jika ada siswa

me dan ribut sendiri

i ngh ampai tiga jika
belu terk dali menegur

i membuat

asih membuat

QIM msaya akan memberi
pertanyaan eng®nhai materi yang sudah
disampaikan, setelah itu supaya siswa bisa fokus
kembali dalam mengikuti pelajaran biasanya saya
mengajak para siswa bermain game untuk

menghilangkan kebosenan agar bisa fokus belajar
kembali.”*®

>*Observasi didalam kelas V B, Pada Hari Senin, 07 November 2022.

>*|bid, Wawancara dengan Guru Kelas VV B, Pada Hari Selasa, Tanggal
01 November 2022 di Madrasah Masyariqul Anwar IV Sukabumi Bandar
Lampung.
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Dari hasil wawancara dan observasi diatas dapat
disimpulkan bahwa guru kelas VB dalam melakukan
tindakan saat terjadi kegaduhan didalam kelas yaitu
dengan menghitung 1 sampai 3, dan memberikan
nasehat tetapi jika siswa tersebut masih tetap
membuat gaduh maka guru akan memberi pertanyaan
kemudian dijawab oleh siswa tersebut mengenai
materi yang sudah diajarkan guru. Untuk pemusatan
kembali guru kelas VB mengajak siswanya untuk
bermain game yang bertujuan agar siswa tidak
merasa bosan dan bisa kembali fokus pada proses
pembelajaran.

Penanaman disiplin diri

Penanaman disiplin diri sangatlah penting, disini
dapat diartikan sebagai tindakan guru dalam
menanamkan disiplin kepada para siswa. Pada saat
peneliti melakukan observasi di kelas VB setiap pagi
bu Anisa, selaku,guru setiap pagi sebelum

an um bersihan kelas,
ny n pa saja ya at jadwal
s kerapihan

*[a dengan guru kelas
VB yaltu bu nisa’ pdla hari Selasa, Tanggal 01
November 2022 mengatakan:

“ Kalau untuk menanamkan disiplin ke
siswa biasanya setiap hari sebelum jam masuk
saya mengecek kebersihan kelas dan siapa saja
yang mendapat giliran untuk piket hari ini, jika
tidak melaksanakan maka akan mendapat
hukuman seperti membayar uang denda, tidak
hanya itu pembiasaan doa sebelum dan sesudah
belajar, saya pribadi menugaskan siswa untuk
setoran juz 30 disela-sela akhir pelajaran atau

**Observasi didalam kelas V B, Pada Hari Rabu, 09 November 2022.
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saat ada siswa yang sudah siap maju untuk
setoran surat, dan memeriksa kerapihan siswa.
Dengan Kkegiatan seperti diatas,anak akan
terbiasa disipin dalam melaksanakan aktivitas
pembelajaran.”’

Hal senada juga dikatakan oleh Arya selaku
siswa kelas VB pada hari rabu, tanggal 02 November
2022 dikelas VB sebagai berikut:

“ Peraturan dikelas itu seperti peraturan
piket kelas mbak, kalau tidak melaksanakan
piket maka akan mendapat hukuman seperti
bayar denda ke bendahara kelas. Terus ga boleh
makan dikelas pas lagi belajar, gak boleh keluar
masuk kelas sama kerapihan mbak.”*®
Dari hasil wawancara dan observasi diatas dapat

disimpulkan bahwa guru kelas VB dalam melakukan
kegiatan dalam:pengelolaan kelas untuk menciptakan

iklim ajarW alam hal tindakan
sipli itu dengan cara

conto yang balk‘ elakukan
asfpada siswa

al plket setlap ak hanya itu,
guru mberikan kebiasaan-
keblasaan kepada “peserta didik agar selalu tertib
dalam melaksanakan peraturan di kelas dan
bertanggung jawab atas segala hal.
2. Mengatur ruangan belajar
a. Pengaturan tempat duduk

Saat melakukan observasi peneliti
mendapatkan bahwa untuk pengaturan tempat

>’Ibid, Wawancara dengan Guru Kelas V B, Pada Hari Selasa, Tanggal
01 November 2022 di Madrasah Masyariqul Anwar 1V Sukabumi Bandar
Lampung.

> Arya,Wawancara dengan peserta didik \/ B, Pada Hari Rabu, Tanggal
02 November 2022 di Sekolah Madrasah Masyariqul Anwar IV Sukabumi
Bandar Lampung.
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duduk para siswa,guru kelas VB menerapkan format
yang memang sudah umum yaitu dengan format
kolom dan baris, dan saat melakukan kegiatan
diskusi kelompok, format tempat duduk diubah
menjadi bentuk melingkar atau segiempat. Untuk
ukuran tempat duduk sendiri sudah sesuai standar
dan nyaman digunakan.*

Ketika melalukan wawancara dengan bu Anisa
selaku guru kelas VB menyatakan bahwa:

“Untuk format tempat duduk nya seperti
yang mba lihat, untuk pembagian tempat
duduknya biasanya saya menggunakan sistem
pergantian,jadi setiap minggunya aka nada
perpindahan posisi tempat duduk misalnya siswa
yang duduk dibarisan depan dirolling untuk maju
kebarisan depannya lagi dan diikuti oleh barisan
yang lainstujuannya agar anak yang duduk

ibdri merasakan duduk
ntuk pemilihan
skan para

ili i. lau untuk
format tem eperti  bentuk
lin f u, dll biasanya saya

lakukan sikg add tugas atau kerja kelompok

maka duduknya sesuai dengan kelompoknya”.®

Hal senada juga dikatakan oleh Azam selaku
siswa kelas VB pada hari rabu, tanggal 02 November
2022 dikelas VB sebagai berikut:

“Kalo tempat duduknya tiap minggu pindah
tempat mba,misalnya aku sama temenku duduk
dibarisan nomer 2,minggu depan nya Kkita
duduknya maju di nomer 1 mba.kalo bentuk

>° Observasi didalam kelas V B, Pada Hari Rabu, 09 November 2022.

*|hid, Wawancara dengan Guru Kelas V B, Pada Hari Selasa, Tanggal
01 November 2022 di Madrasah Masyariqul Anwar IV Sukabumi Bandar
Lampung.
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duduknya baris manjang tapi kalo pas ada tugas

kelompok biasanya posisi duduknya diubah

bentuk kotak sama lingkaran”.®*

Berikut ini  merupakan beberapa hasil
dokumentasi pengaturan tempat duduk dikelas VB

madrasah masyariqul anwar 1V sukabumi:

Gambar 2 formasi tempat duduk peserta didik
Sumber: dokumentasi sekolah

rapa*hasil observasi dan
diata nu an bahwa
\bl& pat duduk
n_format k aris,sedangkan
duduk guru kelas
penggunakan sistem pergantian tiap minggunya dan
membebaskan siswa untuk memilih sendiri teman
sebangkunya, tujuan penggunaan sistem pergantian
penempatan tempat duduk yaitu agar siswa tidak
merasa bosan dengan posisi duduknya serta untuk
memantau para siswa yang suka berisik dibagian
belakang agar dapat merasakan duduk dibagian depan

dengan tetap memberikan kenyamanan didalam kelas.
Guru juga akan merubah format tempat duduk siswa

® Azam,Wawancara dengan peserta didik \VV B, Pada Hari Rabu, Tanggal
02 November 2022 di Sekolah Madrasah Masyariqul Anwar 1V Sukabumi
Bandar Lampung.
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jika ada tugas kelompok maka tempat duduk siswa
sesuai dengan kelompoknya masing-masing.

b. Pengaturan media pendidikan

Saat melakukan obseravsi peneliti
mendapatkan bahwa pengaturan media pendidikan,
guru kelas VB sudah bisa dibilang cukup baik. Hal
tersebut bisa dilihat dari cara guru meletakkan
media pendidikan berupa papan tulis, gambar
maupun poster,dan LCD. Saat peneliti melakukan
observasi kelas VB peneliti melihat untuk
penempatan papan tulis pada umumnya yaitu
terletak di depan anak-anak samping meja guru.
Untuk pemasangan media pendidikan berupa
gambar maupun poster di tempelkan di samping
dinding kelas dan belakang kelas sehingga semua
siswa dapat melihat dengan jelas.®

M gan guru kelas
dengan bu Anisa:

‘ &1‘& mufnny enempatan
apan._tulis berada i ak-anak tepat
dw semua anak bisa
menjangRau,” garmfbar dan poster serta tugas
anak-anak ditempel di dinding kanan, kiri kelas
pada bagian yang kosong, untuk LCD nya
sendiri karena sekolah belum memfasilitasi
untuk setiap kelas maka pada saat menggunkan
nya biasanya diletakkan diatas meja

menghadap papan tulis”.%®

®2 Observasi didalam kelas V B, Pada Hari Senin, 14 November 2022.

®Ibid, Wawancara dengan Guru Kelas V B, Pada Hari Selasa, Tanggal
01 November 2022 di Madrasah Masyariqul Anwar IV Sukabumi Bandar
Lampung.
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Dapat disimpulkan bahwa guru kelas VB
untuk pengaturan media pendidikan sudah
dikatakan baik. Hal ini dapat dilihat dari cara guru
meletakkan media pendidikan berupa papan tulis,
gambar maupun poster dan LCD. Seluruh siswa
bisa melihat dengan jelas tanpa mengganggu proses
kegiatan belajar mengajar.

c. Pemberian aroma terapi

Berdasarkan hasil observasi
penelitian,didalam kelas VB udaranya bersih,segar
dan tidak pengap, ini dikarenakan setiap ruang
kelas disediakan 2 buah kipas angin,ventilasi udara
dan membuka jendela setiap pagi agar udara terasa
segar.pada waktu melalukan wawancara dengan
guru kelas VB .yaitu bu Anisa menjelaskan

mengenai pemberian aroma terapi.**
belajar saya selalu

“Pada_saat_pros

M yang ada diruangan.
pa
as

S
ya udara tidak p tap segar, tidak
%mmr' (IETE of asuk, saya
lalu je ping kelas
ruta ada ari supaya udara
k pewangi ruangan
biasanya digantung dikipas angin yang ada

diruang kelas”.%
Berikut  ini  merupakan beberapa hasil
dokumentasi dikelas VB madrasah masyariqul anwar

IV sukabumi:

**Observasi didalam kelas VV B, Pada Hari Senin, 14 November 2022.

®Ibid, Wawancara dengan Guru Kelas V B, Pada Hari Selasa, Tanggal
01 November 2022 di Madrasah Masyariqul Anwar IV Sukabumi Bandar
Lampung.
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Gambar 3 kipas angin dan ventilasi udara
Sumber: dokumentasi sekolah

Berdasarkan hasil wawancara, observasi dan
dokumentasi diatas dapat disimpulkan bahwa guru
kelas VB untuk membuat udara kelas terasa sejuk dan
segar, guru kelas selalu menyalakan kipas angin yang
ada diruangan kelas. dan membuka jendela agar
memberikan kesempatan pertukaran udara. Hal ini
akan memperbaiki.kualitas udara didalam kelas dan

e roma kelas menjadi

ere@ Kegiatan ja ngajar

Peran gurligalam kukan pembelajaran untuk
menciptaka% yang berkualitas harus
ditunjang oleh kemampuan guru dalam mengajar.
Karena pembelajaran yang kondusif akan
mengoptimalkan ~ pembelajaran  sehingga  tujuan
pembelajaran dapat dicapai. Khususnya peran guru
didalam kelas adalah membelajarkan peserta didik
dengan mengkondisikan belajar yang optimal. Guru
memahami sepenuhnya tanpa mengelola kelas dengan
mengelola interaksi kegiatan belajr mengajar secara
efektif maka kegiatan belajar mengajar dilakukan akan
sulit untuk mencapai tujuan pembelajaran yang
dirumuskan yakni adanya perubahan baik segi kualitas
pembelajarannya. Kegiatan pengelolaan kelas yang
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digunakan guru kelas VB dalam pembelajaran Tematik
diawali dengan kegiatan mengelola interaksi belajar
mengajar dengan cara dijabarkan sebagai berikut:
a. Keterampilan Membuka dan Menutup Pelajaran
Berdasarkan hasil observasi penelitian, guru
kelas VB mengkondisikan siswa ketika memulai
kegiatan pembelajaran dimulai dengan berdoa
terlebih dahulu, selanjutnya mengecek kehadiran
siswa atau absensi, kemudian menanyakan materi
pelajaran terakhir yang sudah dibahas dihari
sebelumnya dan saat mengakhiri kegiatan
pembelajaran guru kelas VB memberikan kegiatan
tindak lanjut dengan memberikan siswa pertanyaan
soal pengayaan mengenai materi yang sudah
diajarkan dan ditutup dengan pemberian tugas
rumah serta berdoa.
Saat melakukan observasi dikelas VB MIMA

dapatkan sebelum

ai b aku guru kelas

nya kep pe kait materi
aﬂj uruh para

uk mengum pekerjaan

n
Y

rumah P
saat me u a Wancara dengan guru kelas
VB vyaitu bu Anisa mengatakan:

“Untuk pengkondisian sebelum dimulai
kegiatan belajar, saya terlebih dahulu
menyiapkan siswa untuk duduk tertib
kemudian mengajak siswa untuk berdoa,
setelah itu saya mengecek kehadiran siswa
dengan memanggil nama siswa satu persatu
berdasarkan urutan absensi siswa. Selanjutnya
saya bertanya tentang materi terakhir yang
sudah dipelajari sebelumnya dan menyuruh

*0bservasi didalam kelas V B, Pada Hari Senin, 07 November 2022.
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mengumpulkan tugas rumah jika ada. Untuk
mengakhiri  pembelajaran  biasanya saya
berikan soal pengayaan dan mengoreksi
bersama jika waktunya masih ada saya berikan
tugas PR untuk mengetahui apakah siswa
sudah paham atau belum dengan materi yang
sudah didapatkan.saya juga setiap akhir
pembelajaran selalu memberikan kesimpulan
atau memberikan ringkasan materi dari hasil
materi pelajaran yang telah dijelaskan,tak lupa
juga saya memberi pertanyaan secara acak
kepada siswa tentang materi yang telah
dibahas”.®’

Dari hasil wawancara dan observasi diatas
dapat disimpulkan bahwa guru kelas VB dalam
mengkondisikan siswa ketika akan memulai dan

lq'atan ;’me ran sudah baik. guru
jak au dan mengecek

siswa. Sebelum jdtan belajar
%Ill« an terkait

i belajaran seb€lu > Dan untuk
mengamWaran guru kelas VB
memberikan ¥ sOa engayaan, menyimpulkan
kegiatan pembelajaran dengan tepat,dan
memberikan pekerjaan rumah kepada para siswa

untuk mengetahui tingkat pemahaman siswa
terhadap materi yang disampaikan oleh guru kelas.

Keterampilan Menjelaskan

Dari hasil observasi penelitian diketahui bahwa
guru kelas dalam menjelaskan materi ke siswa VB
agar lebih mudah memahami penjelasan guru, maka

*’Ibid, Wawancara dengan Guru Kelas V B, Pada Hari Selasa, Tanggal

01 November 2022 di Madrasah Masyariqul Anwar IV Sukabumi Bandar

Lampung.
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dalam menjelaskan materi guru menggunakan
bahasa formal dan mudah dipahami oleh
siswa.selain itu intonasi suara juga sangat
berpengaruh pada saat menjelaskan materi kepada
siswa supaya siswa dapat mendengar informasi
yang disampaikan dengan baik dan jelas.®®

Saat melakukan wawancara dengan guru kelas VB
yaitu bu Anisa mengatakan:

“Agar siswa lebih memahami tentang
materi pelajaran yang saya ajarkan, saya biasa
menjelaskan dengan menggunakan bahasa
yang formal yang mudah dimengerti oleh
peserta didik. Jadi sesuai dengan materi yang
disampaikan. Intinya dalam menyampaikan
ilmu itu dengan menggunakan bahasa yang
tepat agar siswa. lebih mengerti apa yang saya
jelaskan Selain penggunaan bahasa, intonasi

a j tikan, jika intonasi
keC| a siswa bisa
deng dengan pe diberikan
jaran tama para

i yang duduk d1 g belakang”.%

Berikut . mgupakan beberapa  hasil

dokumentasi dikelas VB madrasah masyariqul anwar
IV sukabumi:

**Observasi didalam kelas V B, Pada Hari Senin, 07 November 2022.

**Ibid, Wawancara dengan Guru Kelas VV B, Pada Hari Selasa, Tanggal
01 November 2022 di Madrasah Masyariqul Anwar IV Sukabumi Bandar
Lampung.
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Gambar 4 kegiatan menjelaskan materi
Sumber : dokumentasi sekolah

Berdasarkan hasil wawancara,observasi dan
dokumentasi keterampilan guru dalam menjelaskan
yaitu dengan menggunakan bahasa formal,bahasa
yang mudah dipahami, intonasi suara, dan mimic
wajah, hasil observasi tersebut sesuai dengan hasil
wawancara dengan Bu Anisa selaku guru kelas VB.

c. Keterampilanibertanya

Pada saat melakukan wawancara dengan guru
kelas VB vyaitu Bu Anisa menjelaskan cara
memberikan pertanyaan kepada peserta didiknya
dengan cara sebagai berikut:

“Biasanya mba, saya memberikan
pertanyaan keseluruh siswa terlebih dahulu,
tetapi jika belum ada siswa yang mau
menjawab saya baru memilih secara acak. Saya
pilih anak yang saya lihat kurang
berkonsentrasi dalam pembelajaran tujuannya

7 Observasi didalam kelas V B, Pada Hari Rabu, 09 November 2022.
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agar anak tersebut tidak  terganggu
konsentrasinya. Saya juga biasa memilih dari
melihat absen, dan juga menunjuk anak yang
suka ribut saat pembelajaran berlangsung”.

Dapat disimpulkan bahwa guru kelas VB
dalam mengelola kegiatan pengelolaan kelas yang
bertujuan untuk mengelola interaksi belajar
mengajar yang baik dengan  memberikan
penyebaran pertanyaan lebih memilih acak, namun
sebelum memilih acak guru memberikan pertanyaan
terlebih dahulu keseluruh siswa. Guru kelas lebih
memilih penyebaran secara acak dikarenakan ketika
guru memberikan tugas kepada peserta didik ada
beberapa dari mereka yang kurang berkonsentrasi
dan asik bermain sendiri. Cara ini dipilih agar
peserta didiks. bisa _kembali berkonsentrasi saat
mengi jar didalam kelas.

ti erme j
erampilan Memberi Peng
B a%lﬁ \,:?I hui bahwa
iatan keterampi a kelas dalam
hal m(m uru kelas VB selalu
memberikan “dprésias

epada peserta didik yang
mampu dan berani bertanya kepada guru dengan
mengajak para siswa lain untuk bertepuk
tangan,selain itu guru juga memberikan hadiah
berupa nilai tambahan dan juga hadiah berupa
makanan ringan kepada peserta didik.”
Saat wawancara dengan guru kelas VB yaitu
bu Anisa memberikan pernyataan sebagai berikut:
“Untuk memberi penguatan kepada
peserta didik itu sangat penting karena kita
menunjukkan apresiasi kepada peserta didik

1 Observasi didalam kelas V B, Pada Hari Rabu, 09 November 2022.
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yang mau bertanya.bentuk  pemberian
penguatan itu sendiri biasanya saya lakukan
dengan memberi pujian, memberi hadiah
berupa nilai, sesekali memberikan hadiah
kepada siswa yang bisa menjawab pertanyaan
dan berani bertanya.kemudian yang biasanya
sering saya lakukan yaitu mengajak para
siswa lain untuk bertepuk tangan kepada
siswa yang mau bertanya dan bisa menjawab

pertanyaan yang saya berikan”."

Peneliti juga melakukan wawancara dengan Safira
siswa kelas VB mengatakan sebagai berikut:

“ Bu Nisa biasanya memberi pujian,
misalnya/ “anak hebat,pintar dan juga
selamat”, ‘kadang memberikan penghargaan

rup ilai buat yang mau
M ertanyaan yang

asih bu nisa”,"”
ar ab c asi diatas
impulkan bahw s VB dalam
kegiat%W pengelolaan kelas
dengan cara memberi Peguatan kepada peserta didik
yang berani bertanya dan bisa menjawab pertanyaan
dengan memberikan ucapan pujian, memberi
apresiasi tepuk tangan, memberi penghargaan
berupa tambahan nilai,makanan, dan mengajak

siswa lain bertepuk tangan untuk mengapresiasi
siswa yang mau bertanya dan menjawab pertanyaan

?|bid, Wawancara dengan Guru Kelas V B, Pada Hari Selasa, Tanggal
01 November 2022 di Madrasah Masyariqul Anwar IV Sukabumi Bandar
Lampung.

"*Safira, Wawancara dengan peserta didik V B, Pada Hari Rabu,
Tanggal 02 November 2022 di Sekolah Madrasah Masyariqul Anwar 1V
Sukabumi Bandar Lampung.
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dari guru. Tujuan dari itu supaya anak-anak tetap
semangat dalam mengikuti proses pembelajaran.

e. Keterampilan Membimbing Diskusi

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan
peneliti, diketahui bahwa guru kelas VB dalam
kegiatan keterampilan penggelolaan kelas dalam hal
membimbing diskusi selalu didalam kelas untuk
membimbing peserta didik nya, mulai dari
pembagian kelompok sampai mempresentasikan
hasil dari tugas kelompok didepan kelas. Karena
disini peran guru dalam membimbing jalannya
diskusi sangat berkaitan dengan pencapaian tujuan
pembelajaran. Gutu dituntut untuk bisa mengatur
dan mengelola kegiatan kelas dengan baik sehingga
metode diskusi dapat.terlaksana dengan pengelolaan
kelas yang efektif.’”*

Saat v ngan guru kelas VB
a mengung gai berikut:
at ksan

i kelompok,
a diskusi.
darl pembagla itu saya yang
m u siswa sendiri yang
em|I|h m k ompoknya maka akan terjadi
keributan, saya juga memantau jalannya
kegiatan diskusi tersebut karena biasanya ada
beberapa kelompok yang masih belum paham
dengan tugas yang diberikan  sampai
mempresentasikan hasil tugas atau diskusinya
di depan kelas, mengingat siswa jika
berkelompok pasti akan lebih ramai”.”

7% Observasi didalam kelas V B, Pada Hari Senin, 14 November 2022.

Ibid, Wawancara dengan Guru Kelas V B, Pada Hari Selasa, Tanggal
01 November 2022 di Madrasah Masyariqul Anwar IV Sukabumi Bandar
Lampung.
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B.

Dari hasil observasi dan wawancara diatas
dapat disimpulkan bahwa guru kelas VB dalam
membimbing diskusi selalu berada di dalam kelas,
guru kelas juga berperan dalam penentuan
pembagian kelompok sampai kelompok mana saja
yang maju untuk mempresentasikan  hasil
kelompoknya didepan kelas. Untuk pembagian
kelompok dalam satu kelompoknya terdiri dari 5
siswa namun ada kelompok yang terdiri dari 6 sisw
mengingat jumlah siswa kelas VB yaitu berjumlah
27 siswa.

Temuan Penelitian

Temuan penelitian berisikan mengenai jawaban dari rumusan
masalah dan tujuan penelitian sebagaimana yang telah dipaparkan
peneliti, berlandaskan dengan landasan teori yang digunakan oleh

peneliti, yakni sebagai berikut":
a. Menciptakanyi ajar%

harus ma’r&a kan |k||m belap] yang tepat.

Dala rang guru
kegiatan mengelola meWUJudkan suasana
kelas yang kondu5|f dan aMgKan agar dapat memotivasi
peserta didik untuk dapat belajar dengan baik sesuai dengan baik
dan sesuai dengan perkembangan dan kemampuannya. Saat proses
belajar mengajar berlangsung di kelas 5 B MIMA IV guru dan
siswa terlihat akrab. Guru yang hangat dan akrab pada peserta
didik selalu menunjukan antusias pada tugasnya atau pada
aktifitasnya akan berhasil dalam mengimplementasikan mengelola
kelas. Oleh karena itu guru kelas 5 B saat berkomunikasi dengan
siswanya menggunakan kata-kata yang tidak kasar hal tersebut
terlihat saat proses belajar mengajar berlangsung para siswa santai
tidak merasa takut untuk mengajukan pertanyaan terkait materi
yang sedang diajarkan oleh guru.
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Ketika terjadi kegaduhan di dalam kelas, guru 5 mempunyai
cara agar kondisi kelas bisa fokus, Keluwesan pengajaran dapat
mencegah munculnya gangguan seperti keributan peserta didik,
tidak ada perhatian, tidak mengerjakan tugas dan sebagainya. Saat
terjadi kegaduhan guru kelas 5 akan menghitung satu sampai tiga
jika masih ada yang membuat gaduh masih berbicara maka siswa
disuruh maju dan menyanyi di depan kelas. Untuk pemusatan
perhatian setelah terjadi kegaduhan guru memberikan tepuk satu,
tepuk dua,bermain game sejenak supaya anak-anak bisa fokus
kembali, jika masih ramai maka siswa yang ramai akan disuruh
untuk menyanyi di depan kelas.

Guru kelas 5 MIMA IV dalam proses pembelajaran juga
sering menggunakan media pembelajaran berupa gambar,benda
konkrit dan sesekali menggunakan proyektor hal tersebut agar
siswa tidak merasa jenuh dalam-belajar. Kevariasian ini merupakan
kunci untuk tercapainya mengelola kelas yang efektif dan
menghindari kejenuhan. Oleh ka guru kelas 5 B sering

menggunakan : e ajargn agar siswanya
tidak merasa j g : a uptuk belajar
di luar k kerja yang
menantang i o idi#Plntuk belajar
sehingga menguran klnan ulmya tingkah laku yang
menyinggung. Tidak%’ kelas saja guru juga
mengajak siswa untuk belajar di luar kelas jika materi

mengharuskan belajar di luar kelas atau di luar lingkungan sekolah
seperti museum.

Jadi dapat disimpulkan bahwa, guru kelas 5 B MIMA IV
dalam menciptakan iklim belajar yang tepat guru kelas 5B tersebut
mampu membuat siswa akrab berkomunikasi dengan siswanya
menggunakan kata-kata yang tidak kasar hal tersebut terlihat saat
proses belajar mengajar berlangsung para siswa santai tidak merasa
takut untuk mengajukan pertanyaan terkait materi yang sedang
diajarkan oleh guru. Saat terjadi kegaduhan guru kelas 5 B akan
menghitung satu sampai tiga jika masih ada yang membuat gaduh
masih berbicara maka siswa disuruh maju dan menyanyi di depan
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kelas, sedangkan untuk pemusatan perhatian setelah terjadi
kegaduhan guru memberikan tepuk satu, tepuk dua, supaya anak-
anak bisa fokus kembali. Guru kelas 5 juga sering menggunakan
alat bantu media pembelajaran selain buku cetak hal ini agar
siswanya tidak merasa jenuh. Tidak hanya belajar di dalam kelas
saja guru juga mengajak siswa untuk belajar di luar kelas jika
materi mengharuskan belajar di luar kelas atau di lingkungan
sekolah.

b. Mengatur ruangan belajar

Ruang belajar dalam hal ini ruang kelas harus didesain
sedemikian rupa sehingga tercipta kondisi kelas yang
menyenangkan dan dapat memunculkan semangat serta keinginan
untuk belajar dengan baik Mengatur ruangan belajar. Pengaturan
ruang kelas dapat didefiniikan. sebagai mengurus dan menata
Segala sarana belajar yang terdapat di dalam ruang kelas oleh guru.
Barbagai sarana belajar yangrada di dalam kelas seperti meja dan
kursi, papan tulis, ' absensi, rak buku

umum yaitu = Tata letak tempat
duduk siswa dala lah pada umumnya
berbentuk format kolom dan baris. Untuk ukuran tempat duduk
sendiri sudah sesuai dengan kelompok usia peserta didik, hal ini
dimaksudkan agar para siswa bisa memindahkan tempat duduknya
sendiri, Sehingga siswa mudah memindahkan tempat duduknya
saat ada tugas diskusi/kerja kelompok,format tempat duduk siswa
dirubah sesuai dengan kelompoknya.

Selain itu, agar peserta didik tidak merasa bosan dan
mendapatkan suasana baru dalam pembelajaran, guru kelas 5 B
mengadakan rolling atau penggeseran posisi tempat duduk yang
dilakukan secara berkala yaitu seminggu sekali, perubahan posisi
tempat duduk yang bervariasi memiliki manfaat diantaranya yaitu
menghindari kejenuhan pada peserta didik dalam belajar,
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meningkatkan konsentrasi belajar peserta didik, mejadikan fokus
belajar peserta didik tetap terjaga, dan memudahkan guru dan
peserta didik bergerak maupun berinteraksi saat kegiatan
pembelajaran dikelas.

Sedangkan untuk penempatan media pendidikan yaitu berupa
papan tulis, gambar maupun poster, dan LCD, guru hendaknya
meletakan media pendidikan berupa papan tulis, gambar maupun
poster, dan LCD hendaknya di tempatkan pada tempat yang mudah
dilihat oleh peserta didik dan dijangkau oleh guru agar tidak
merepotkan guru jika hendak memindahkannya. Untuk
penempatan papan tulis guru kelas 5 dalam penempatannya seperti
pada umumnya yaitu di depan kelas samping meja guru. Untuk
pemasangan LCD guru kelas juga meletakan di bagian atas depan
papan tulis sehingga tidak mengganggu proses kegiatan belajar
mengajar. Sedangkan untuk pemasangan media pendidikan berupa
gambar maupun poster guru menempelkan di bagian samping
mengelilingi dinding kelas_sehing amuasiswa bisa melihatnya

di dalam ; Penggunaan
aromaterapi ngatlah sederhdha.yeffll dengan cara

menggantungkan a%@ipas kelas, dengan
demikian peserta didik dihafapkan dapat lebih rileks dan nyaman

sehingga akhirnya peserta didik bisa fokus dan konsentrasi dalam
mengikuti pembelajaran. Udara di dalam kelas 5 terasa tidak
pengap ini dikarenakan setiap ruang kelas disedianakan 2 buah
kipas angin. Pada saat proses belajar guru kelas selalu menyalakan
kedua kipas angin yang ada di ruang kelas 5 dan membuka jendela
kelas supaya udara dapat masuk kedalam kelas. Untuk pemberian
pewangi ruangan guru kelas 5 menaruh di Kipas angin yang berada
di atas, guru juga memberikan mengecek secara berkala setiap satu
bulan sekali agar udara kelas tidak pengap.

Jadi dapat disimpulkan bahwa, guru kelas 5 B MIMA IV
dalam mengatur ruangan belajar guru kelas tersebut dalam
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penempatan tempat duduk siswa guru kelas 5 B MIMA IV
menerapkan format yang memang sudah umum yaitu dengan
format kolom dan baris. Untuk ukuran tempat duduk sendiri sudah
sesuai dengan kelompok usia peserta didik, untuk kelas 1-3 ukuran
tempat duduknya lebih kecil dari pada tempat duduk untuk kelas 4-
6. Sehingga siswa mudah memindahkan tempat duduknya saat ada
tugas diskusi/kerja kelompok, format tempat duduk siswa dirubah
sesuai dengan kelompoknya dan agar peserta didik tidak merasa
bosan dan mendapatkan suasana baru dalam pembelajaran, guru
kelas 5 B mengadapak rolling atau penggeseran posisi tempat
duduk yang dilakukan secara berkala yaitu seminggu sekali.
Sedangkan untuk penempatan media pendidikan yaitu berupa
papan tulis, gambar maupun poster, dan LCD. Untuk penempatan
papan tulis guru kelas 5 B dalam penempatannya seperti pada
umumnya yaitu di depan kelas samping meja guru. Untuk
pemasangan LCD guru kelas juga meletakan di bagian depan
papan tulis sehingga tidaksmengganggu proses kegiatan belajar

mengajar. Sedangkamiu an media pendidikan berupa
gambar maup § er guru tienempelkan didbagian samping
mengelilingiudi ehingga semua’sis isal melihatnya
dengan jel udare Lala“l " rasgfidak pengap
ini dikarenak i ng kelas disedi kipas angin.
Pada saat proses belaj a kan kedua kipas angin

yang ada di ruang kelas 5 B. UntuR” pemberian pewangi ruangan
guru kelas 5 B menaruh di kipas angin yang berada di atas, guru
juga tak lupa selalu membuka jendela dipagi hari agar udara pagi
bisa masuk kedalam ruangan serta guru juga memberikan
mengecek secara berkala setiap satu bulan sekali agar udara kelas
tidak pengap.

c. Mengelola interaksi kegiatan belajar mengajar

Dalam interaksi belajar mengajar, guru dan peserta didik
harus aktif. Aktif dalam arti sikap, mental, dan perbuatan. Untuk
menciptakan interaksi belajar mengajar yang efektif, setidaknya
guru harus menguasai dan mempraktikan berbagi keterampian
dasar mengajar. Keterampilan guru dalam proses belajar
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mengajar antara lain: keterampilan membuka dan menutup
pelajaran, keterampilan menjelaskan, keterampilan bertanya,
keterampilan member penguatan, keterampilan membimbing
diskusi kelompok kecil. Saat melakukan penelitian, peneliti
mendapatkan bahwa guru kelas 5B MIMA IV tidak langsung
memulai kegiatan belajar melainkan ada beberapa hal yang harus
dilaksanakan terlebih dahulu seperti Keterampilan membuka
pelajaran adalah usaha atau kegiatan yang dilakukan oleh guru
dalam kegiatan pembelajaran untuk menciptakan pra-kondisi bagi
peserta didik agar mental maupun perhatiannya terpusat pada apa
yang akan dipelajarinya. Guru kelas 5 B MIMA IV selalu
mengajak siswa berdoa dan mengecek siswa yang tidak
berangkat terlebih dahulu sebelum memulai kegiatan belajar
mengajar baru setelah itu guru menanyakan terkait materi
pembelajaran sebelumnya dan menanyakan pekerjaan rumah
terkait materi pelajaran sebelumnya. Dan untuk mengakhiri
kegiatan pembelajaran guru ‘kelas 5 B memberikan soal
pengayaan dan memberiK egiatan tindak lanjut yaitu dengan
i ' mah Képada par tuk mengetahui

a terhadap materi aikan oleh
Sedangkan saat memjelaskan i jaran guru kelas5 B
MIMA 1V guru d i%eri pembelajaran guru

menggunakan bahasa formal yaitu bahasa Indonesia dalam
berkomunikasi sehari-hari agar siswa lebih mengerti dan paham
akan materi pelajaran yang disampaikan oleh guru. dalam
menjelasan hendaknya diberikan dengan menggunakan bahasa
yang mudah dimengerti dan dipahami oleh peserta didik, hindari

penggunaan kata-kata yang kompleks dan tidak perlu.

Dalam penyebaran pertanyaan guru kelas 5 B lebih memilih
secara acak namun sebelum memilih acak guru memberikan
pertanyaan keseluruh siswa kelas terlebih dahulu. Guru kelas
lebih memilih penyebaran secara acak dikarenakan saat guru
kelas memberikan tugas kepada siswa ada beberapa siswa yang
malah tidak konsentrasi malah bermain sendiri. Cara ini dipilih
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agar siswa bisa kembali berkonsentrasi saat mengikuti kegiatan
belajar mengajar di dalam kelas. Dalam memberikan pertanyaan
hendaknya guru mengungkapkan secara jelas dan singkat.
Sehingga mudah dimengerti oleh peserta didik. Idealnya
pertanyaan diberikan ke kelas terlebih dahulu, sehingga peserta
didik berfikir (memikirkan jawabanya), setelah itu pertanyaan
disebar untuk memberikan kesempatan pada semua peserta didik.
Saat ada siswa yang berhasil menjawab pertanyaan guru kelas
kelas 5 B MIMA IV memberikan penguatan kepada siswa
tersebut dengan mengajak para siswa lain untuk bertepuk tangan.

Keterampilan guru kelas 5 B dalam memberi penguatan bagi
peserta didik menjadi perhatian yang sangat penting, hal tersebut
disebabkan karena penguatan lebih penting dilakukan guru dari
pada guru memberikan hukuman bagi peserta didik. Penguatan
dari guru dapat dilakukan seecara verbal (misalnya ungkapan
bagus, bagus, pintar, ya, cerdas) maupun non verbal (misalnya
gerakan, isyarat, septuhan, elusan, pendekatan yang menyatakan
bahwa guru 3 ' Sitif). Sedangkan dalam

membimbi guru kelas kelas IV selalu

berada nnHrm sig kelas juga

berperan ene agi ok sampai
aju

kelompok mana Saja mpresentasikan hasil
kelompoknya di deMgian kelompok dalam
satu kelompoknya terdiri dari 5 siswa namun ada 2 kelompok
yang terdiri dari 6 siswa mengingat jumlah siswa kelas 5 yaitu 27
siswa. Guru berfungsi sebagai pembimbing yang menjadi

pengarah sekaligus melaksanakan kegiatan supervisi keefektifan
kelompok tersebut.

Jadi dapat disimpulkan bahwa, guru kelas 5 B MIMA 1V
dalam melaksanakan interaksi belajar mengajar, guru tersebut
sudah mempunyai keterampilan dasar mengajar. Keterampilan
guru dalam proses belajar mengajar antara lain: keterampilan
membuka dan menutup pelajaran, keterampilan menjelaskan,
keterampilan  bertanya, keterampilan member penguatan,
keterampilan membimbing diskusi kelompok kecil.Untuk
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keterampilan membuka dan menutup pelajaran guru kelas 5
MIMA IV tidak langsung memulai kegiatan belajar melainkan
ada beberapa hal yang harus dilaksanakan terlebih dahulu yaitu
dengan mengajak siswa berdoa, mengngecek siswa yang tidak
berangkat,guru  menanyakan terkait materi pembelajaran
sebelumnya dan menanyakan pekerjaan rumah terkait materi
pelajaran sebelumnya.

Untuk mengakhiri kegiatan pembelajaran guru memberikan
soal pengayaan dan memberikan kegiatan tindak lanjut yaitu
dengan pemberian pekerjaan rumah kepada para siswa untuk
mengetahui seberapa paham siswa terhadap materi yang di
sampaikan oleh guru kelas. Sedangkan untuk keterampilan
menjelaskan guru kelas 5 B MIMA 1V guru dalam menjelaskan
materi pembelajaran guru menggunakan bahasa formal yaitu
bahasa Indonesia agar siswa lebih mengerti dan paham akan
materi pelajaran yang <disampaikan oleh guru. Untuk

keterampilan bertanyaan guru kelas 5 B, lebih memilih secara
M mberikan pertanyaan

las terlebih dahu
mgﬁaat ng berhasil
) B memberikan
penguatan kepada Sis sebut an-mengajak para siswa
lain  untuk be gkan  keterampilan
membimbing diskusi guru kelas 5 B MIMA selalu berada di
dalam kelas membimbing siswanya, guru kelas juga berperan
dalam penentuan pembagian kelompok sampai kelompok mana

saja yang maju untuk mempresentasikan hasil kelompoknya di
depan kelas.







BAB V
PENUTUP
A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dalam
meganalisis Keterampilan Guru dalam Pengelolaan Kelas Pada
Pembelajaran Tematik di Madrasah masyariqul Anwar 1V
Sukabumi bandar Lampung Tahun Ajaran 2022/2023, maka
dapat disimpulkan sebagai berikut:

Kegiatan utama dalam keterampilan pengelolaan kelas yang
dilakukan guru dalam pembelajaran, yang pertama adalah Guru

kelas VB Madrasah Masyariqul Anwar IV Sukabumi Bandar
Lampung dalam menciptakan iklim belajar yang optimal dimana
guru sebagai pengelola sudah-mampu menguasai apa yang ada
didalam prinsip-prinsip pengelolaan kelas untuk mengatasi dan
mengurangi gangguan didalam kelas. Dalam pengelolaan kelas
seorang guru h unyair~en 6) prinsip dalam
pengelolaan kehangatal s, tantangan,
varias penekanan pada hal itif dan
penan lin 'rihg}&t adalah
dalam m r an,untuk penemp te uduk guru
hanya menerapkan onvensi dimana posisi tempat
duduk siswa mengMolom. Guru kelas V
B juga melakukan Rolling tempat duduk setiap 1 minggu
sekali.kegiatan utama yang ketiga yakni dalam mengelola
interaksi belajar mengajar sudah cukup baik. keterampilan dasar
mengajar tersebut diantaranya yaitu keterampilan membuka dan
menutup pelajaran, keterampilan bertanya, keterampilan memberi
penguatan, keterampilan membimbing diskusi kelompok kecil,
dan keterampilan menjelaskan.

87



88

B. Rekomendasi
Dari hasil analisis dan kesimpulan peneliti memberikan
beberapa rekomendasi sebagai berikut:

1. Penelitian kualitatif tentang Keterampilan Guru Dalam
Pengelolaan Kelas pada Pembelajaran  Tematik
memberikan hasil yang positif dalam pelaksanaan
pembelajaran, untuk itu kepada Madrasah Masyariqul
Anwar 1V Sukabumi Bandar Lampung supaya dapat
mengembangkan keterampilan pengelolaan kelas yang
baik dan dapat mendukung keberhasilan proses
pelaksanaan pembelajaran dikelas.

2. Pendidik dapat menjadikan penelitian ini sebagai acuan
keterampilan pengelolaan kelas dalam pembelajaran untuk
menciptakan suasana pembelajaran yang tepat dan
menyenangkan agar kegiatan proses pembelajaran didalam
kelas dapat berjalan sesuai dengan yang diharapkan.

3. Sehubungan dengan penelitian ini mengambil subjek yang

spesifik dan metode

ify deskriptif maka
melakukan
olaan kelas
lebih Iuas m ih umum dan

metode yan@e mgga dapat ditarik
generalisasinya.
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